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Persaingan antar lembaga pendidikan saat ini semakin ketat, hal ini menuntut 
madrasah agar terus bertanggung jawab dalam perencanaan strategis pendidikan. 
Penelitian ini difokuskan pada upaya mencari peluang pembiayaan pendidikan 
yang bersumber dari program CSR dalam rangka meningkatkan kualitas madrasah 
di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 
perencanaan program Corporate Social Responsibility dalam perencanaan 
strategis pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, untuk mengetahui 
pelaksanaan program Corporate Social Responsibility dalam perencanaan 
strategis pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, untuk mengetahui evaluasi 
program Corporate Social Responsibility dalam perencanaan strategis pendidikan 
di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam 
pengumpulan data. Subjek penilitian ini adalah kepala madrasah, satu orang 
bendahara, dua orang guru, dan dua orang siswa. Analisis data menggunakan teori 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan 
hasil wawancara dan observasi atau pengamatan untuk mengecek kebenaran data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama perencanaan program Corporate 
Social Responsibility dalam perencanaan strategis pendidikan di MTs Darul 
�ZUlum Banda Aceh melibatkan pihak madrasah khususnya kepala madrasah untuk 
menyusun program yang akan dilakukan, menentukan sasaran dalam program, 
menentukan jangka waktu pelaksanaan dan adanya penanggung jawab bagi setiap 
program-program yang akan dijalankan. Kedua pelaksanaan program Corporate 
Social Responsibility dalam perencanaan strategis pendidikan di MTs Darul 
�ZUlum Banda Aceh dilaksanakan dengan cara memberikan bimbingan dan 
pelatihan untuk guru-guru (pegawai) sehingga program yang telah direncanakan 
dapat dijalankan sesuai dengan arahan. Ketiga evaluasi program Corporate Social 
Responsibility dalam perencanaan strategis pendidikan di MTs Darul �ZUlum 
Banda Aceh kepala madrasah melakukan evaluasi untuk mengkaji program apa 
yang harus diperbaiki (berjalan atau tidak program tersebut).         
 

Corporate Social responsibility Dalam Perencanaan Strategis 
Pendidikan Di Dayah Modern Darul �ZUlum Banda Aceh 

Corporate Social responsibility, Perencanaan Strategis Pendidikan 
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Lembar Persembahan       
�´�'�D�Q���V�H�D�Q�G�D�L�Q�\�D���V�H�P�X�D���S�R�K�R�Q���\�D�Q�J���D�G�D���G�L�E�X�P�L���G�L�M�D�G�L�N�D�Q���S�H�Q�D�����G�D�Q���O�D�X�W�D�Q��
dijadikan tinta, ditambah lagi tujuh lautan sesudah itu, maka belum 
habislah kalimat-kalimat Allah yang akan dituliskan, sesungguhnya Allah 
�P�D�K�D���S�H�U�N�D�V�D���O�D�J�L���P�D�K�D���E�L�M�D�N�V�D�Q�D�µ����            

(QS. Lukman:27) 

Akhirnya tercapai juga...   

Sebuah perjalanan perjuangan yang penuh tantangan berhasil kutempuh 
berawal dari suka duka, menunduk meski terbentur mengelak meski 

terjatuh, pahit dan getirnya yang kurasakan saat melangkah dicelah-celah 
perjalanan studiku, namun seakan hilang tanpa bekas di saat keberhasilan 

bersamaku... 

Ayahanda dan ibunda... 

Tiada cinta yang paling suci selain kasih sayang ayahanda dan ibundaku, 
Doamu hadirkan keridhaan untukku, petuahmu tuntunkan jalanku, 

dekapmu berkahi hidupku, diantara perjuangan dan tetesan doa malammu 
dan sebait doa telah merangkul diriku, menuju hari depan yang cerah kini 
diriku telah selesai dalam studiku. Dengan kerendahan hati yang tulus, 
bersama keridhaan-mu ya Allah, kupersembahkan karya tulis ini untuk 

yang termulia.    

Ayahanda Cokro, Ibunda Misiyem   

Ananda ucapkan terimakasih yang tiada terhingga atas perjuangan untuk 
terus mendukung ananda tercinta. Ucapan terimakasih ini tidak sebanding 

dengan apa yang telah tercurahkan untukku selama ini. Namun, segala 
usaha akan kurintis demi membahagiakan kalian, yang paling berarti 

dihidupku. Semoga skripsi ini bisa menjadi seuntai kebahagiaan yang ku 
persembahkan untuk kalian. 

Ayahanda, Ibunda dan Kakak tercinta Juprika Wulan Dari, S.Pd 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang Masalah                   

      Corporate Social Responsibility (CSR) atau lebih dikenal sebagai tanggung 

jawab sosial merupakan salah satu kegiatan wajib dalam menjalani tanggung 

jawab sosial kepada masyarakat atau pendidikan. Corporate Social Responsibility 

(CSR) merupakan program yang wajib dilakukan oleh terhadap lingkungan untuk 

membangun hubungan yang harmonis guna mempertahankan citra baik dan juga 

sebagai salah satu strategi madrasah. Adapun program-program sosial dapat 

berupa bantuan fisik, layanan kesehatan, pembangunan masyarakat, dan beasiswa.            

      Sehingga dunia beserta dengan seluruh isinya dipandang sebagai sesuatu 

yang telah tertata, pandangan ini sekaligus memberikan isyarat bahwa dalam 

�³�G�L�U�L�´�� �G�X�Q�L�D�� �E�Hserta isinya terdapat potensi untuk ditata. Isyarat dapat ditatanya 

dunia beserta isinya ini membawa tanggung jawab sosial (Social Responsibility) 

bagi manusia untuk melakukan penataan terhadap dunia pendidikan, yang 

sebelumnya dikandung oleh makna manajemen atau administrasi. 

      Dan saat ini berbagai perusahaan sudah mulai menunjukkan komitmennya 

untuk menerapkan tanggung jawab sosial kepada para pemangku kepentingan 

(Stakeholder).1 Adapun program CSR yang meliputi pendidikan, pengurangan 

                                                           
1 Lela Nurlaela, Model Corporate Social responsibility (CSR), (Jawa Timur: Myria 

Publisher,2019), h.1-3. 
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kemiskinan, pelestarian lingkungan, dan pembangunan ekonomi berkelanjutan 

adalah bagian dari upaya pengembangan perusahaan secara berkelanjutan.2   

      Sedangkan di era otonomi saat ini, perencanaan strategis (Renstra) yang 

merupakan bagian dari manajemen strategis tingkat satuan pendidikan sering 

mengemuka, dan bahkan mulai banyak diterapkan di tingkat satuan pendidikan 

sekolah. Rencana strategis merupakan produknya, sedangkan proses 

perencanaannya sendiri dikenal dengan perencanaan strategis. Menurut Inpres No. 

7 Tahun 1999, perencanaan strategis (strategic planning) merupakan suatu proses 

yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1-5 tahun 

dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau mungkin 

timbul.      

      Dan perencanaan strategis juga merupakan bagian dari proses manajemen 

strategis yang terkait dengan proses identifikasi tujuan jangka panjang. Rencana 

strategis tingkat satuan pendidikan harus memperhatikan peluang dan ancaman 

dari lingkungan eksternal, memperhatikan kekuatan dan kelemahan internal, serta 

kemudian mencari dan menemukan strategi dan program-program untuk 

memanfaatkan peluang dan kekuatan yang dimiliki, mengatasi tantangan dan 

kelemahan yang ada, guna mencapai visi yang diinginkan.  

      Dengan demikian, dalam rencana strategis tingkat satuan pendidikan, 

hendaknya tergambar secara jelas tentang: visi satuan yang menunjukkan 

gambaran satuan pendidikan di masa mendatang (jangka panjang) yang 

diinginkan; misi yang merupakan tindakan atau upaya untuk mewujudkan visi 

                                                           
2 Nurdizal M, Asep Efendi, Emir Wicaksana, Panduan Lengkap Perencanaan CSR, 

(Jakarta: Penebar Swadaya, 2011),h. 16.  
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satuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya; tujuan pengembangan 

tingkat satuan pendidikan, sebagai gambaran tentang apa yang ingin dicapai pada 

kurun waktu menengah, misalnya untuk 3-6 tahun;          

      Oleh karena itu setiap organisasi pendidikan perlu merumuskan rencana 

strategis (Renstra) sebagai pedoman dalam menjalankan berbagai aktivitas di 

dalamnya untuk mencapai goals dan sasaran yang telah ditetapkan.  

      Dan Dayah Modern Darul �ZUlum YPUI Banda Aceh adalah lembaga 

pondok pesantren terpadu yang mengkolaborasikan antara pendidikan ilmu 

pengetahuan agama islam dengan pendidikan ilmu pengetahuan umum. Dayah 

Modern Darul �ZUlum pertama sekali didirikan pada tanggal 1 Juni 1990. 

Beralamat di Jl. Syiah Kuala no. 5 Gp. Keuramat, Kec. Kuta Alam Kota Banda 

Aceh. Dayah Modern Darul �ZUlum Banda Aceh memiliki tiga jenjang pendidikan 

formal yaitu: Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan SMP 

Islam.    

      Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Dayah Modern 

Darul �ZUlum Banda Aceh memiliki hasil observasi positif dimana Dayah Modern 

Darul �ZUlum Banda Aceh merupakan salah satu lembaga pendidikan terkenal yang 

memiliki lulusan terbaik yang membanggakan. Seperti lulus program pertukaran 

pelajar ke Amerika Serikat, lulus beasiswa ke Brunei Darussalam,  dan juga santri 

lulusan Dayah Modern Darul �ZUlum Banda Aceh rata-rata diterima diberbagai 

kampus luar negeri seperti di inggris, dan Al-Azhar Kairo Mesir, dan di dalam 

negeri seperti UIN Ar-Raniry, Universitas Syiah Kuala, Jawa Timur, Jawa 

Tengah. Dan bahkan ada yang lulus akademi polisi (Akpol) di Semarang Jawa 
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Tengah. Tanggung jawab sosial dalam perencanaan strategis pendidikan terlihat 

sudah baik, dimana Dayah Modern Darul �ZUlum Banda Aceh sudah bekerjasama 

�G�H�Q�J�D�Q�� �3�X�V�N�H�V�P�D�V�� �.�X�W�D�� �$�O�D�P���� �%�D�Q�N�� �6�\�D�U�L�¶�D�K�� �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�� ���%�6�,������ �G�D�Q�� �%�D�Q�N��

�,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�� ���%�,������ �%�D�Q�N�� �6�\�D�U�L�¶�D�K�� �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�� ���%�6�,���� �S�H�U�Q�D�K�� �P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q�� �E�D�Q�W�X�D�Q��

kepada Dayah Modern Darul �ZUlum Banda Aceh berupa Rak Buku Perpustakaan 

dan Buku-Bukunya. Hal ini dapat menambah sarana pembelajaran semakin 

lengkap sehingga siswa semakin rajin dan berprestasi dan dapat menambah 

wawasan siswa untuk memiliki kemampuan yang unggul sehingga banyak 

menghasilkan lulusan terbaik.    

      Dan pada tahun 2022 Dayah Modern Darul �ZUlum Banda Aceh 

mengadakan perlombaan tahunan (Event Exhibition) yang diadakan terbuka untuk 

seluruh sekolah di Aceh. Kemudian pihak Bank juga memberikan bantuan baik 

berupa dana ataupun reward bagi pemenang dalam perlombaan. Tetapi ini tidak 

berkelanjutan, hanya kondisional saja kapan ada program yang berkaitan. 

Akibatnya pada akhir tahun 2022 akreditasi MTs Darul �ZUlum berubah menjadi B. 

Tentunya hal ini dikarenakan kurang memfokuskan/meningkatkan bukti fisik baik 

itu berupa RKM, pelaksanan program, perencanaan strategi pendidikan/ madrasah 

yang tidak sesuai dengan tujuan, laporan keuangan madrasah tidak sesuai, RPP 

tidak sesuai komponen, dan kurangnya kontribusi tim dalam bertugas. Sehingga 

dalam rencana strategi (Renstra) yang telah disepakati yaitu rencana kegiatan 

pembangunan dengan membuat beberapa substansi utama, antara lain: visi dan 

misi, tujuan, strategi, kebijakan, dan program dapat lebih ditingkatkan. kemudian 

rencana strategi (Renstra) dapat dijadikan panduan untuk meningkatkan 
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program/kualitas pendidikan untuk tahun yang akan datang sehingga program 

dapat terus berlanjut dan pegawai dapat berkontribusi secara maksimal terhadap 

pencapaian tujuan organisasi (visi dan misi pendidikan).  Maka dari itu penulis 

tertarik untuk meneliti dengan mengangkat judul �³Corporate Social 

Responsibility Dalam Perencanaan Strategis di Dayah Modern Darul �ZUlum 

�%�D�Q�G�D���$�F�H�K�´��������           

B. Rumusan Masalah               

      Sehubungan dengan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka 

penulis menetapkan rumusan masalah yang akan diteliti lebih lanjut, yaitu:   

1. Bagaimana perencanaan program Corporate Social Responsibility dalam 

perencanaan strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh? 

2. Bagaimana pelaksanaan program Corporate Social Responsibility dalam 

perencanaan strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh?  

3. Bagaimana evaluasi program Corporate Social Responsibility dalam 

perencanaan strategi pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh?  

C. Tujuan Penelitian       

      Adapun tujuan peneliti yang penulis capai dalam pembahasan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perencanaan program Corporate Social 

Responsibility dalam perencanaan strategis Pendidikan di MTs Darul 

�ZUlum Banda Aceh  

2. Untuk mengetahui pelaksanaan program Corporate Social 

Responsibility dalam perencanaan strategis Pendidikan di MTs Darul 

�ZUlum Banda Aceh   
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3. Untuk mengetahui evaluasi program Corporate Social Responsibility 

dalam perencanaan strategis pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda 

Aceh 

D. Manfaat Penelitian       

Berdasarkan penelitian yang diharapkan dapat diambil manfaat baik penulis 

sendiri maupun bagi pihak lain. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut:        

1. Manfaat Teoritis 

      Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan sumbangan bagi 

ilmu pengetahuan serta masukan yang dijadikan referensi khususnya 

Corporate Social Responsibility dalam perencanaan strategis pendidikan di 

MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, dan menjadi acuan terhadap penelitian 

lainnya, serta penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah karya ilmiah 

yang menambah khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan tentunya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi madrasah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

dalam perencanaan program Corporate Social Responsibility dalam 

perencanaan strategis pendidikan. 

b. Bagi Kepala Madrasah, dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

wawasan yang nyata serta memberikan suatu informasi kepada pihak 

yang membutuhkan mengenai program Corporate Social 

Responsibility dalam perencanaan strategis pendidikan di MTs Darul 

�ZUlum Banda Aceh . 
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c. Bagi Bendahara, dengan adanya penelitian ini, dapat lebih mudah 

dalam menyusun rencana kegiatan anggaran dan program kerja dalam 

pengelolaan keuangan madrasah sehingga tidak menghambat 

perkembangan pendidikan di masa depan dan tujuan organisasi dapat 

tercapai melalui program madrasah.    

d. Bagi Guru, dapat membuat rencana strategis pengembangan 

pembelajaran, dan dapat memberikan masukan kepada pihak yang 

terlibat di dalam program Corporate Social Responsibility dalam 

perencanaan strategis pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.    

e. Bagi Siswa, dapat lebih meningkatkan prestasi agar peluang yang ada 

dapat diraih dengan menjalankan program madrasah.    

f. Bagi peneliti, peneliti lain dapat dijadikan sebagai pedoman dan dapat 

melanjutkan penelitian ini karena penelitian ini fokus pada 

perencanaan program Corporate Social Responsibility (CSR), 

pelaksanaan dan evaluasi. Sedangkan hal-hal lainnya perlu dilanjutkan 

oleh peneliti lain yang berkaitan dengan tanggungjawab sosial dalam 

perencanaan strategis pendidikan.  

E. Penjelasan Istilah  

         Untuk memudahkan dalam alur pembahasan dan menghindari dalam 

kesalahan dalam memahami judul maka penulis mempertegas beberapa istilah 

yang terdapat didalamnya:  
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1. Corporate Social Responsibility    

      Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebuah pendekatan 

dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi 

bisnis mereka. Clutterbuck et al, mendefinisikan bahwa Corporate 

Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk pertanggung jawab 

sosial dari segala tindakan perusahaan yang berpengaruh terhadap 

individu, masyarakat dan lingkungan di tempat perusahaan tersebut 

beroperasi.3  

      Oleh karena itu perlu adanya program CSR terutama dalam bidang 

pendidikan. Sehingga program ini sangat penting untuk perbaikan 

disegala bidang pendidikan khususnya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan.  

2. Perencanaan Strategis Pendidikan      

      Perencanaan strategik (Renstra) pendidikan dapat dikatakan sebagai 

perencanaan jangka waktu panjang. Perencanaan strategis cenderung 

melibatkan pengembangan program yang lebih nyata. Berbagai faktor 

internal (organisasi) dan eksternal (lingkungan) harus dipertimbangkan 

dalam proses perencanaan ini. 4  

      Taylor dalam Ramli mengemukakan bahwa perencanaan strategis 

adalah cara untuk mengelola perubahan sehingga organissai dapat 

bertahan di lingkungan yang selalu berubah. Hal ini dapat digunakan 

untuk mengatasi kompleksitas lingkungan internal yang disebabkan oleh 
                                                           

3 Lela Nurlaela, Model Corporate Social Responsibility (CSR)...,h. 11.  
4 Nanny Mayasari, dkk,Perencanaan Pendidikan,(Serang Banten:Sada Kurnia 

Pustaka,2022),h. 25.   
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kebutuhan masing-masing unit kerja yang beragam. Perencanaan 

strategis adalah alat kepemimpinan yang membantu para pemimpin 

menentukan apa yang mereka inginkan untuk dicapai organisasi di masa 

depan, dan bagaimana bekerja ke arah itu. Ini juga merupakan proses 

yang menentukan tujuan organisasi dan mengalokasikan sumber daya 

untuk mendukung berbagai bagian organisasi. Lebih lanjut, Stainer 

dalam Salusu mengemukakan bahwa perencanaan strategis adalah 

proses yang membantu memutuskan kemana perusahaan akan pergi dan 

bagaimana cara mencapainya, serta menentukan tujuan dan sasaran 

perusahaan. Ini juga dapat membantu manajer berpikir lebih strategis 

tentang tindakan mereka saat ini dan rencana masa depan. 5 

F. Kajian Terdahulu         

      Peneliti terdahulu merupakan peneliti yang pernah diteliti yang berkaitan 

dengan Corporate Social Responsibility dalam perencanaan strategis pendidikan, 

peneliti tersebut diantaranya:        

      Menurut Yassirli Amria Wilda dan Ahmad Sunoko dalam jurnal Ibriez: 

Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains (2020), Institut Agama Islam Negeri 

Kudus, Vol.5, No.2. D�H�Q�J�D�Q���M�X�G�X�O���³�,�P�S�O�H�P�H�Q�W�D�V�L��Corporate Social Responsibility 

(CSR) Dalam Meningkatkan Mutu Kualitas Pendidikan SMK NU �%�D�Q�D�W���.�X�G�X�V�´, 

menjelaskan bahwa Corporate Sosial Responsibility merupakan salah satu bentuk 

kegiatan perusahaan dalam mengelola bisnis untuk menghasilkan tindakan positif 

pada masyarakat untuk menciptakan komunitas yang berkualitas. Program 

                                                           
5 Muh. Yusril, dkk., Konsep Perencanaan Strategis Di Lembaga Pendidikan. Nazzama 

Journal Of Management Education, Vol. 2 No. 2 Oktober-Maret 2023,h. 208.  
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tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) berupa pendidikan, olahraga, 

lingkungan, dan pemberdayaan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kualitatif dengan keabsahan data triangulasi sumber, 

dan teknik penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.6       

       Menurut Harsono Hadisuamardjo, dalam jurnal Administrasi Pendidikan 

(2014), Program Studi Administrasi Pendidikan Sekolah Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Indonesia, Vol.11, No.2. D�H�Q�J�D�Q�� �M�X�G�X�O�� �³Efektivitas Implementasi 

Kebijakan Program CSR Dalam Bidang Pendidikan� .́ Menjelaskan bahwa, 

penelitian ini bertujuan untuk mendisain model implikasi bantuan CSR 

pendidikan yang efektif, melalui gambaran assessment CSR pendidikan, 

perencanaan, implementasi, pengendalian dan dampaknya. Dalam program ini ada 

empat hal penting yakni perbaikan di segala bidang, peningkatan kualitas 

pendidikan, peningkatan hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan 

pendidikan, dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan. Sistem implementasi 

program CSR antara lain pemberian beasiswa, pembangunan, dan perbaikan 

sarana dan prasarana pendidikan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

adalah metodologi kualitatif, dengan pengumpulan data (keabsahan data) dengan 

kombinasi sumber data triangulasi, dan teknik penelitian ini adalah pengamatan, 

wawancara, dan analisis dokumen (dokumentasi).7            

       Menurut Ahmad Juhaidi, dalam jurnal Pendidikan Islam (2012), Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Antasari, Vol.27, No.3. D�H�Q�J�D�Q�� �M�X�G�X�O�� �³Tanggung 

                                                           
6 Yassirli Amria Wilda, Ahmad Sunoko, Implementasi Corporate Social Responsibility 

(CSR) Dalam Meningkatkan Mutu Kualitas Pendidikan SMK NU Banat Kudus, jurnal Ibriez: 
Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, Vol.5, No.2, 2020.   

7 Harsono Hadisuamardjo, Efektivitas Implementasi Kebijakan Program CSR Dalam 
Bidang Pendidikan, jurnal Administrasi Pendidikan, Vol.11, No.2, 2014.  
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Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Madrasah�´���� �0enjelaskan bahwa kajian ini 

difokuskan pada upaya mencari peluang pembiayaan pendidikan yang bersumber 

dari program CSR perusahaan dalam rangka meningkatkan kualitas madrasah. 

Program CSR pendidikan menjadi sumber pembiayaan pendidikan yang sangat 

potensial. Penelitian ini bertujuan mengkaji alternatif sumber pembiayaan 

pendidikan di madrasah dengan menggunakan program Corporate Social 

Responsibility (CSR). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metodologi kualitatif, dengan pengumpulan data (keabsahan data) dengan 

kombinasi sumber data triangulasi, dan teknik penelitian ini adalah pengamatan, 

wawancara, dan analisis dokumen (dokumentasi).8    

      Menurut Adinda Agustina, dalam jurnal Pendidikan Tambusai (2022), 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, Vol.6, No,1. Dengan judul 

�³Perencanaan Strategis dalam Meningkatkan Kualitas Madrasah di MAS Sabilal 

Akhyar Binjai�´���� �0�H�Q�M�H�O�D�V�N�D�Q�� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �S�H�U�H�Q�F�D�Q�D�D�Q�� �V�W�U�D�W�H�J�L�V�� �G�D�O�D�P�� �P�H�Q�L�Q�J�N�D�W�N�D�Q��

kualitas madrasah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu upaya 

untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang telah diuraikan. Karena 

sifatnya menggunakan pendekatan analisis deskriptif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang disusun mengacu pada 8 

standar pendidikan serta visi, misi, dan tujuan madrasah. Karena pencapaian 

program sekolah tersebut tidak terlepas dari visi, misi, dan tujuan sekolah yang 

                                                           
8 Ahmad Juhaidi, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Madrasah, jurnal 

Pendidikan Islam, Vol.27, No.3, 2012.  
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telah ditentukan serta menjadi pedoman utama dalam membangun sekolah agar 

mampu tercapai dengan baik dan menjadi madrasah yang berkualitas.9  

      Berdasarkan tesis Laela Tri Wahyuni tahun 2015 dengan judul: 

Perencanaan Strategik Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Studi 

Multisitus di MTs Negeri Jabung Blitar dan MTs Negeri Gandusari Blitar. 

Menjelaskan bahwa, salah satu rendahnya mutu pendidikan saat ini meliputi 

rendahnya kemampuan sekolah dalam melaksanakan perencanaan strategik secara 

utuh. Banyak sekolah menyusun perencanaan strategik bukan sebagai patokan 

untuk mengembangkan mutu pendidikan kedepannya tetapi hanya sebagai bentuk 

formalitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan teknik 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan 

data dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode.10       

        Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah, 

penelitian terdahulu lebih fokus pada upaya mencari peluang pembiayaan 

pendidikan yang bersumber dari program CSR perusahaan dalam rangka 

meningkatkan kualitas madrasah. Sedangkan peneliti disini mencoba menguraikan 

Program Corporate Social Responsibility dalam Perencanaan Strategis Pendidikan 

di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh. Dimana perencanaan strategik itu meliputi: 

perumusan dalam menentukan langkah kerja, metode, kegiatan, strategi, dan juga 

anggaran keuangan. 

                                                           
9 Adinda Agustina, Perencanaan Strategis dalam Meningkatkan Kualitas Madrasah di 

MAS Sabilal Akhyar Binjai, jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.6, No,1, 2022.  
10 Laela Tri Wahyuni, Perencanaan Strategik Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan: Studi Multisitus di MTs Negeri Jabung Blitar dan MTs Negeri Gandusari Blitar , 
Tesis. (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015.  
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G. Sistematika Penulisan        

      Sistematika penulisan skripsi yang akan peneliti tulis terdiri dalam 

beberapa bab. Bab I pendahuluan, bab II kajian teori, bab III metode penelitian, 

bab IV hasil penelitian dan pembahasan, bab V kesimpulan dan saran. Adapun 

bab-bab yang akan disajikan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:    

      Bab I, yaitu pendahuluan yang berfungsi sebagai acuan dalam 

melaksanakan penelitian, pada bab ini berisikan mekanisme penelitian yaitu 

menguraikan secara berurutan kegiatan penelitian mulai dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan 

istilah, kajian terdahulu dan kemudian ditutup dengan sistematika penulisan.  

      Bab II, yaitu landasan teori yang membahas berupa teori-teori yang 

berkaitan dengan judul penelitian yaitu Corporate Social responsibility  Dalam 

Perencanaan Strategis Pendidikan.  

      Bab III, yaitu metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data. Metode 

�S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �L�Q�L�� �G�L�S�D�N�D�L�� �\�D�Q�J�� �E�H�U�N�D�L�W�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �M�X�G�X�O�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �\�D�L�W�X�� �³Corporate 

Social responsibility Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan di Dayah Darul 

�ZUlum Banda Aceh.  

      Bab IV, yaitu hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi dari 

gambaran umum lokasi penelitian yang berisi sejak berdiri, letak geografis, visi, 

misi, serta struktur organisasi tenaga pendidik, perencanaan program Corporate 

Social Responsibility dalam perencanaan strategis pendidikan, pelaksanaan 
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program Corporate Social Responsibility dalam perencanaan strategis pendidikan, 

dan evaluasi program Corporate Social Responsibility dalam perencanaan 

strategis pendidikan.  

      Bab V, yaitu penutup. Dimana pada bab ini menjelaskan tentang 

kesimpulan akhir dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta saran-saran 

dari penelitian. 
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BAB II   

LANDASAN TEORI    

  

A. Corporate Social Responsibility          

1. Pengertian Corporate Social Responsibility      

            Corporate Social responsibility atau sering disingkat/ disebut dengan 

CSR, merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggris. CSR yang terdiri dari 

tiga kata, yaitu Corporate yang berarti perusahaan besar, social yang berarti 

masyarakat dan responsibility yang berarti pertanggungjawaban. Sehingga CSR 

berarti sebuah pertanggungjawaban perusahaan besar terhadap masyarakat sekitar 

perusahaan beroperasi. Secara teoritis K. Bertens menjelaskan hakikat CSR yang 

merupakan tanggung jawab (responsibility) berarti suatu keharusan seseorang 

sebagai makhluk rasional dan bebas untuk tidak mengelak serta memberikan 

penjelasan mengenai perbuatannya, secara retrospektif dan prospektif.11       

      Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan program yang wajib 

dilakukan perusahaan terhadap lingkungan dan membangun hubungan yang 

harmonis guna mempertahankan citra baik dan sebagai salah satu strategi oleh 

perusahaan. Corporate Social Responsibility merupakan usaha perusahaan yang 

bersikap proaktif, terstruktur, dan berkesinambungan dalam mewujudkan operasi 

bisnis yang dapat di terima secara sosial dan ramah lingkungan guna mencapai 

kesuksesan finansial. Corporate Social Responsibility adalah sebuah komitmen 

perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi 

                                                           
11 Hendi Prihanto, Etika Bisnis dan Profesi: Sebuah Pencarian,( Depok: Rajawali, 2018), h. 

106-107. 
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yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 

menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek sosial, 

lingkungan, dan ekonomi. 12   Menurut Wibisono dalam buku Hendrik Budi 

Untung CSR adalah tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku 

kepentingan untuk berlaku etis, meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif yang mencakup ekonomi sosial dan lingkungan 

dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.  

      Dalam perspektif Islam CSR adalah realisasi dari konsep ajaran ihsan 

sebagai puncak dari ajaran etika yang sangat mulia. Ihsan adalah melaksanakan 

perbuatan baik yang dapat memberikan manfaat kepada orang lain. Disamping itu, 

CSR merupakan implikasi dari ajaran kepemilikan dalam Islam, Allah adalah 

pemilik mutlaq (haqiqiyah) sedangkan manusia hanya sebatas pemilik sementara 

(temporer) yang berfungsi sebagai penerima amanah. 13   Menurut Bowen, CSR 

ialah suatu keputusan bisnis untuk memberikan nilai-nilai kebaikan pada 

masyarakat. Davis mendefiisikan CSR sebagai usaha sukarela dari sebuah 

perusahaan untuk menciptakan keseimbangan ekonomi dengan keadaan sekitar. 

Berdasarkan pada teori Elkingston, CSR adalah sebuah konsep bagi organisasi 

khususnya perusahaan, mempunyai kewajiban untuk mempertimbangkan 

kepentingan pengguna, pekerja, pemegang saham, masyarakat, lingkungan sekitar 

dalam seluruh aspek operasionalnya.      

                                                           
12 Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 

1 
13 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press, 

2007), h. 160.  
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      Kewajiban ini berlaku secara luas di luar kewajiban yang telah ditetapkan 

oleh undang-undang. Maignan dan Ferrel mendefinisikan CSR sebagai bentuk 

perhatian yang seimbang terhadap kepentingan berbagai pihak pemegang 

kepentingan (stakeholder) dalam setiap keputusan dan tindakan yang diambil 

perusahaan. Kothler dan Lee mendefinisikan CSR adalah melaksanakan bisnis 

dengan cara yang lebih dari apa yang dituntut oleh etika, undang-undang, pasar, 

dan lebih dari apa yang masyarakat umum harapkan dari sebuah bisnis. Adapun 

Bursa Saham Malaysia menyebutkan CSR adalah keikhlasan dan keterbukaan 

perusahaan berlandaskan kepada nilai etika dan hormat kepada komunitas, 

pekerja, alam sekitar, pemegang saham, dan pihak-pihak lain yang 

berkepentingan.      

      CSR Asia memberi definisi CSR sebagai bentuk komitmen perusahaan 

untuk beroperasi dalam bidang ekonomi, sosial, dan masyarakat sekitar dengan 

menyeimbangkan berbagai kepentingan. Jadi CSR adalah suatu bentuk tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat (community) di sekitarnya yang 

merupakan serangkaian kegiatan aktif perusahaan di tengah-tengah masyarakat 

dan semua pemegang yang berkepentingan dalam rangka mengembangkan 

kualitas ke arah yang lebih baik dalam berbagai dimensi kehidupan. 14  

      Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebuah pendekatan dimana 

perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka. 

Clutterbuck et al, mendefinisikan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 

merupakan bentuk pertanggung jawab sosial dari segala tindakan perusahaan yang 

                                                           
14 Muhammad Yasir Yusuf, Islamic Corporate Social Responsibility (I-CSR) Pada 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS):Teori Dan Praktik, (Depok: Kencana, 2017), h. 28.  
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berpengaruh terhadap individu, masyarakat dan lingkungan di tempat perusahaan 

tersebut beroperasi.15 Jadi CSR merupakan cara perusahaan menciptakan bisnis 

yang dapat memberikan kebaikan untuk banyak orang. Sedangkan dalam ranah 

pragmatis, CSR merupakan aktivitas pemikiran yang saling berkaitan yang dapat 

dimasukkan sebagai bagian dari sistem manajemen. 16                     

           Menurut World Bank, CSR merupakan komitmen sektor swasta untuk 

mendukung terciptanya pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development).17  

CSR (Corporate Social Responsibility) adalah suatu tindakan atau konsep yang 

dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai 

bentuk tanggung jawab mereka terhadap sosial/lingkungan sekitar perusahaan 

berada. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan fenomena strategi 

perusahaan yang mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan stakeholder-nya. 18  

Konsep Corporate Social responsibility (CSR) terus berkembang dari waktu ke 

waktu sesuai dengan dinamika perubahan iklim dan juga sesuai dengan komitmen 

dari perusahaan tersebut.       

            Menurut Kotler & Nance, CSR adalah komitmen perusahaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar perusahaan tersebut. 19  Untuk 

itu CSR yang lebih bermanfaat tentunya adalah yang tepat waktu, tepat sasaran 

sehingga nilai tambahnya menjadi lebih berarti bagi masyarakat dan tetap 

                                                           
15 Lela Nurlaela, Model Corporate Social Responsibility (CSR)...,h. 11.  
16 Maria R. Nindita Radyati, Sustainable Business dan Corporate Social responsibility 

(CSR), (Jakarta: CECT Trisakti University, 2014), h. 12.  
17 Rahmatullah & Trianita Kurniati, Panduan Praktis Pengelolaan CSR (corporate social 

responsibility), (Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), h. 4.  
18 Nurdizal M. Rachman dkk, Panduan Lengkap Perencanaan CSR, (Jakarta: Penebar 

Swadaya, 2011), h. 16-17.  
19 Muchtar Anshary Hamid Labetubun dkk, CSR Perusahaan: Teori Dan Praktis Untuk 

Manajemen Yang Bertanggung Jawab, (Jawa Barat: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022),h. 32.  
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mengedepankan kemanusiaannya. CSR juga merupakan wujud kesadaran 

perusahaan sebagai upaya meningkatkan hubungan baik.    

            Corporate Social Responsibility merupakan suatu mekanisme perusahaan 

dalam mengintegrasikan sebuah perhatian terhadap lingkungan sosial ke dalam 

operasi dan interaksi dengan Stakeholder yang melampaui tanggung jawab sosial 

terhadap bidang hukum. 20       

2. Manfaat Corporate Social Responsibility    

           Tujuan CSR bukan hanya pembangunan komunitas semata. Inti tujuan 

CSR adalah bagaimana pembangunan komunitas bisa terus eksis berada dalam 

masyarakat sebagai upaya untuk keseimbangan lingkungan dan alam. 21  selain 

mendapatkan manfaat dari perusahaan, dengan menerapkan aktivitas CSR dapat 

mendatangkan manfaat yang positif bagi masyarakat dan pemerintah, yaitu: 

a. Manfaat bagi Masyarakat            

Dapat meningkatkan berbagai sektor seperti pengadaan pendidikan yang layak 

dan berkualitas bagi masyarakat, sektor ketenaga kerjaan seperti meningkatkan 

pelatihan atau training untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja masyarakat luas. 

b. Manfaat bagi Pemerintah  

     Aktivitas dari CSR sendiri berhubungan dengan masalah yang ada di berbagai 

daerah seperti halnya masalah pendidikan, kurangnya akses kesehatan bagi 

masyarakat sekitar, dan pembangunan fasilitas umum untuk kepentingan orang 

banyak. Dengan adanya kerja sama dari adanya kebijakan pemerintah dengan 

                                                           
20 Sudasi Harsono, CD {Community Development}, CSR {Corporate Social Responsibility} 

Dan PPM (Pengembangan Dan Pemberdayaan Masyarakat) dalam harapan, kendala dan 
pelaksanaannya, (Yogyakarta:kalika,2019),h. 8.  

21 Totok Mardikanto, CSR Corporate Social responsibility (Tanggung Jawab Sosial 
Korporasi), (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 132-133.  
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perusahaan atau organisasi yang menerapkan CSR, banyak masyarakat yang 

terbantu akan adanya pelaksanaan CSR di sekitar mereka. Berbagai manfaat-

manfaat yang ada, perusahaan kini akan mudah mendapatkan brand image 

mereka. Kebijakan pemerintah yang ada juga mempermudah akses perusahaan 

dalam melakukan aktivitas CSR-nya.    

      Dalam ISO 26000 disebutkan beberapa manfaat CSR bagi perusahaan 

yaitu: 

1. Mendorong lebih banyak informasi dalam pengambilan keputusan berdasarkan 

peningkatan pemahaman terhadap ekspetasi masyarakat, peluang jika kita 

melakukan tanggung jawab sosial dan risiko jika tidak bertanggung jawab 

secara sosial. 

2. Meningkatkan praktek pengelolaan risiko dari organisasi. 

3. Meningkatkan reputasi organissai dan menumbuhkan kepercayaan publik yang 

lebih besar.  

4. Meningkatkan daya saing organisasi.           

5. Meningkatkan hubungan organisasi dengan para stakeholder dan kapasitasnya. 

22 

            Bagi masyarakat, manfaat CSR adalah kepentingan masyarakat dapat 

terakomodasi oleh perusahaan. Selain itu, manfaat lainnya bagi masyarakat adalah 

mempererat hubungan masyarakat dengan perusahaan dalam situasi win-win 

Solution. Manfaat CSR bagi pemerintah adalah memiliki partner dalam 

menjalankan misi sosial dan misi pemerintah dalam hal tanggung jawab sosial 

                                                           
22 Muhamad Imam Syairozi, Pengungkapan CSR Pada Perusahaan Manufaktur dan 

Perbankan, (Magelang: Tidar Media, 2019), h. 15-16.  
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yang di masa depannya pemerintah juga mempunyai peran ikut serta dalam 

mengakomodasi masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya, terutama kebutuhan 

mutlak dan kebutuhan primer. 23   

      Partisipasi perusahaan dalam berbagai bentuk tanggung jawab sosial dapat 

memberikan banyak manfaat bagi perusahaan.  

Berikut manfaat penerapan CSR menurut Nor Hadi: 

1. Meningkatkan image dan pengaruh perusahaan,  

2. Meningkatkan kemampuan untuk menarik hati, memotivasi, dan 

mempertahankan karyawan, 

3. Meningkatkan hasrat bagi investor untuk berinvestasi. 24       

B. Pengertian Perencanaan Strategis Pendidikan 

1. Perencanaan Pendidikan   

      Perencanaan adalah langkah awal dalam mencapai kesuksesan.25 

Perencanaan pendidikan menitikberatkan pada pengembangan peserta didik atau 

siswa, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, dan kurikulum yang 

menjadi indikator dalam peningkatan mutu. Perencanaan yang baik akan 

membawa keberhasilan namun jika terjadi kesalahan dalam perencanaan sama 

saja dengan merencanakan kesalahan dimasa yang akan datang.     

                                                           
23 M. Anang Firmansyah, Budi W. Mahardhika, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018), h. 320.  
24 Ni Wayan Novi Budiasni, Gede Sri Darma, Corporate Sosial Responsibility: dalam 

ekonomi berbasis kearifan lokal di bali (kajian dan penelitian lembaga perkreditan desa), (Bali: 
Nilacakra, 2020), h. 15-16.  

25 Yulia Rizki Ramadhani, dkk,Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan,(Jakarta:yayasan 
kita menulis,2021),h. 188.  
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      Menurut Andang bahwa perencanaan adalah sebagai pedoman pelaksanaan 

dan pengendalian, menentukan strategi pelaksanaan kegiatan, menentukan tujuan 

atau kerangka tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan harus 

dilakukan dengan matang dan sistematis dengan mengacu pada visi dan misi 

organisasi. Perencanaan yang baik adalah yang dapat diterapkan dalam organisasi 

tersebut. sebagus dan seideal apapun suatu perencanaan jika tidak dapat 

diimplikasikan maka akan sia-sia.26 

      Terkait dengan upaya dalam pemahaman tentang perencanaan pendidikan 

secara luas yang didefinisikan oleh para ahli, di antaranya: 

      Permana Johar menyatakan bahwa perencanaan pendidikan sebagai upaya 

pemerintah sesuai amanat konstitusi dan peraturan perundangan. Selain itu, 

perencanaan pendidikan juga merupakan upaya pemerintah dalam rangka 

menyelaraskan pembangunan pendidikan dengan sektor lain. Atau dengan kata 

lain merupakan langkah awal dalam proses manajemen pendidikan untuk 

menetapkan tujuan dan sasaran yang hendak di raih di berbagai sektor, antara lain: 

ekonomi, sosial, budaya, dan politik. 27 

      Sarbini mendefinisikan bahwa perencanaan pendidikan lebih menekankan 

pada proses memulai, proses menjalani, dan proses pencapaian tujuan.  

      Dari berbagai pendapat atau definisi yang dikemukakan oleh para pakar 

manajemen, antara lain: 

 

                                                           
26 Yulia Rizki Ramadhani, dkk,Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan...,h. 186.  
27 Nanny Mayasari,ddk, Perencanaan Pendidikan,(Serang Banten:Sada Kurnia 

Pustaka,2022),h. 4. 
 



23 
 

 

a. Menurut Guruge 

Perencanaan pendidikan adalah proses mempersiapkan kegiatan di masa 

depan dalam bidang pembangunan pendidikan. Secara konseptual, bahwa 

perencanaan pendidikan itu sangat ditentukan oleh cara, sifat, dan proses 

pengambilan keputusan, sehingga nampaknya dalam hal ini terdapat banyak 

komponen yang ikut memproses di dalamnya. Adapun komponen-komponen 

yang ikut serta dalam proses ini adalah:     

1) Tujuan pembangunan nasional bangsa yang akan mengambil keputusan 

dalam rangka kebijaksanaan nasional dalam rangka kebijaksanaan nasional 

dalam bidang pendidikan.   

2) Masalah strategi adalah termasuk penanganan kebijakan (policy) secara 

operasional yang akan mewarnai proses pelaksanaan dari perencanaan 

pendidikan. Maka dari itu ketepatan pelaksanaan bermula dari perencanaan 

pendidikan.  

Dalam penentuan kebijakan sampai kepada pelaksanaan perencanaan 

pendidikan ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: siapa yang 

memegang kekuasaan, siapa yang menentukan keputusan, dan faktor-faktor apa 

saja yang perlu diperhatikan dalam pengambilan keputusan. Terutama dalam jal 

pemegang kekuasaan sebagai sumber lahirnya keputusan. Hal ini dapat diketahui 

melalui output atau hasil system dari pelaksanaan perencanaan pendidikan itu 

sendiri, yaitu dokumen rencana pendidikan.        

Dari beberapa rumusan tentang perencanaan diatas bahwa masalah yang 

menonjol merupakan suatu proses untuk menyiapkan suatu konsep keputusan 
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yang akan dilaksanakan di masa depan. Dengan demikian, perencanaan 

pendidikan dalam pelaksanaan tidak dapat diukur dan dinilai secara cepat, tapi 

memerlukan waktu yang cukup lama, khususnya dalam kegiatan atau bidang 

pendidikan yang bersifat kualitatif, apalagi dari sudut kepentingan nasional. 28 

b. Beeby, C.E.   

Perencanaan pendidikan merupakan suatu usaha melihat ke masa depan 

dalam hal menentukan kebijaksanaan prioritas, dan biaya pendidikan yang 

mempertimbangkan kenyataan kegiatan yang ada dalam bidang ekonomi, sosial, 

dan politik untuk mengembangkan potensi system pendidikan nasional memenuhi 

kebutuhan bangsa dan anak didik yang dilayani oleh system tersebut.  

c. Yusuf Enoch 

Perencanaan pendidikan, yaitu suatu proses yang mempersiapkan 

seperangkat alternative keputusan bagi kegiatan masa depan yang diarahkan 

kepada pencapaian tujuan dengan usaha yang optimal dan mempertimbangkan 

kenyataan-kenyataan yang ada di bidang ekonomi, sosial budaya serta 

menyeluruh suatu negara.    

Dari definisi tentang perencanaan pendidikan tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa konsep perencanaan pendidikan adalah: (1) suatu rumusan 

rancangan kegiatan yang ditetapkan berdasarkan visi, misi, dan tujuan pendidikan; 

(2) memuat langkah atau prosedur dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan 

pendidikan; (3) merupakan alat kontrol pengendalian perilaku warga satuan 

pendidikan (kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, komite sekolah); (4) memuat 

                                                           
28 Chomaidi dan Salamah, Pendidikan dan Pengajaran: Strategi Pembelajaran 

Sekolah,(Jakarta: Grasindo,2018),h.144-145. 
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rumusan hasil yang ingin dicapai dalam proses layanan pendidikan kepada peserta 

didik, dan (5) menyangkut masa depan proses pengembangan dan pembangunan 

pendidikan dalam waktu tertentu, yang lebih berkualitas.       

2. Pengertian Perencanaan Strategis (Renstra)       

      Perencanaan strategis adalah alat kepemimpinan yang membantu para 

pemimpin menentukan apa yang mereka inginkan untuk dicapai organisasi di 

masa depan, dan bagaimana bekerja ke arah itu. Ini juga merupakan proses yang 

menentukan tujuan organisasi dan mengalokasikan sumber daya untuk 

mendukung berbagai bagian organisasi. Taylor dan Ramli mengemukakan bahwa 

perencanaan strategis adalah cara untuk mengelola perubahan sehingga organisasi 

dapat bertahan di lingkungan yang selalu berubah. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kebutuhan masing-masing unit kerja yang beragam.  

      Lebih lanjut, Stainer dalam Salusu mengemukakan bahwa perencanaan 

strategis adalah proses yang membantu memutuskan ke mana perusahaan akan 

pergi dan bagaimana cara mencapainya, serta menentukan tujuan dan sasaran 

perusahaan. Ini juga dapat membantu manajer berpikir lebih strategis tentang 

tindakan mereka saat ini dan rencana masa depan.  

      Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwasannya arti dari 

perencanaan strategis itu suatu bentuk perencanaan yang matang dalam artinya 

perencanaan yang mengaitkan masa depan ataupun tujuan dari suatu organisasi 

dan bagaimana strategi itu dikelola atau bagaimana mengelola strategi sehingga 

akhirnya dapat secara efisien dan efektif. Efisien berarti sumber daya yang 
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digunakan menjadi hemat. Sedangkan, efektif merupakan bagaimana tujuan itu 

tepat pada sasaran.29 

      Perencanaan strategis juga merupakan suatu proses dalam menentukan apa 

yang dikehendaki organisasi dimasa depan dan bagaimana usaha mencapainya. 

Perencanaan strategis merupakan suatu proses dalam membuat keputusan strategis 

atau menawarkan metode untuk memformulasikan dan implementasi keputusan 

strategis serta mengalokasikan sumber daya untuk mendukung unit kerja dan 

tingkatan dalam organisasi.30  

      Perencanaan strategik (Renstra) pendidikan dapat dikatakan sebagai 

perencanaan jangka waktu panjang. Perencanaan strategis cenderung melibatkan 

pengembangan program yang lebih nyata. Berbagai faktor internal (organisasi) 

dan eksternal (lingkungan) harus dipertimbangkan dalam proses perencanaan 

ini.31 Perencanaan strategi yaitu suatu perencanaan pengembangan sekolah yang 

menggambarkan tentang program-program sekolah yang akan dilaksanakan dan 

dicapai selama kurun waktu lima tahun. 32 Perencanaan strategi ini 

menggambarkan visi, misi, tujuan, sasaran, serta cara pencapaian tujuan sasaran 

yang meliputi kebijakan, program dan kegiatan yang realitas dengan 

mengantisipasi perkembangan di masa yang akan datang.       

       Menurut Kerzner, perencanaan strategis (strategic planning) merupakan 

sebuah alat manajemen yang digunakan untuk mengelola kondisi saat ini untuk 

melakukan proyeksi kondisi di masa depan, sehingga rencana strategis adalah 

                                                           
29 Muh. Yusril, dkk., Konsep Perencanaan Strategis Di Lembaga Pendidikan. Nazzama 

Journal Of Management Education... ,h. 208.  
30 Yulia Rizki Ramadhani, dkk,Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan...,h. 187.   
31 Nanny Mayasari, dkk,Perencanaan Pendidikan...,h. 25. 
32 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: Revika Aditama,2012),h. 100. 
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sebuah petunjuk yang dapat digunakan organisasi dari kondisi saat ini untuk 

mereka bekerja menuju 5 sampai 10 tahun kedepan.   

      Kaufman mendefinisikan bahwa perencanaan strategis sekolah yaitu 

perencanaan yang dimulai dengan mengidentifikasi apa yang seharusnya dan apa 

yang dapat dilakukan. Kemudian bekerja untuk memastikan bahwa seluruh bagian 

organisasi sekolah dapat didesain secara layak.    

          Dari beberapa pendapat para ahli di atas, penulis mengambil kesimpulan 

bahwa perencanaan strategis (strategic planning) adalah proses memutuskan 

program yang akan dilakukan organisasi, dengan mengidentifikasi apa yang 

seharusnya dan apa yang dapat dilakukan. Sebuah petunjuk bagi organisasi dari 

kondisi yang sedang dihadapi sampai kepada kondisi beberapa tahun kedepan 

(masa depan) demi pencapaian tujuan yang maksimal dan sesuai dengan yang 

diinginkan. Perencanaan strategik harus dilakukan sebelum memulai suatu 

pekerjaan, agar pekerjaan lebih terarah pada pencapaian tujuan. Dalam proses 

perencanaan ini dapat ditentukan apa saja target yang ingin dicapai dan bagaimana 

cara untuk mencapianya, dan dapat dijadikan sebagai instrumen dalam mengukur 

kinerja yang telah dilakukan oleh organisasi. Perencanaan strategik meliputi: 

perumusan dalam menentukan langkah kerja, metode, kegiatan, strategi, dan juga 

anggaran keuangan. Dapat juga diartikan bahwa perencanaan strategis adalah 

suatu kegiatan untuk menentukan rencana pengembangan jangka panjang 

perusahaan dengan suatu cara tertentu.  
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3. Langkah-langkah Perencanaan Strategis      

      Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan perencanaan 

strategis, menurut Kesuma adalah menggunakan empat komponen perencanaan 

strategis, yaitu:   

a). analisis potensi dan profil satuan pendidikan (sekolah/madrasah) untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan. 

b). analisis lingkungan untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman dalam 

penyelenggaraan layanan pendidikan. 

c). Sebagai acuan dalam pengelolaan satuan pendidikan; menetapkan visi dan 

misi berdasarkan analisis potensi dan lingkungan. 

d). Mengidentifikasi strategi yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

sekolah dalam rangka mencapai visi dan misi sekolah.  

Langkah-langkah strategi perencanaan sekolah Islam yang unggul antara 

lain: a) menetapkan/membuat tujuan yang dapat dicapai, b) identifikasi masalah 

atau pekerjaan yang perlu dilakukan, c) mengumpulkan data dan informasi 

tambahan, d) mengidentifikasi tahapan kegiatan, e) menjelaskan prosedur 

penyelesaian masalah dan berbagai tahapan pekerjaan yang akan dilakukan.  

Terdapat lima langkah utama dalam perumusan strategi: 1) perumusan visi 

dan misi, yaitu membayangkan bagaimana sekolah seharusnya ada; 2) evaluasi 

lingkungan eksternal, yaitu mengakomodir kebutuhan lingkungan terhadap 

kualitas pendidikan yang dapat diselenggarakan sekolah; 3) penilaian organisasi, 

yaitu merumuskan dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya sekolah; 4) 

perumusan tujuan khusus, yaitu penjabaran pencapaian misi sekolah yang 
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diwujudkan dalam tujuan dan sasaran sekolah untuk setiap mata pelajaran; 5) 

menentukan strategi, yaitu memilih strategi yang paling tepat untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dengan menyediakan anggaran, sarana, dan 

prasarana.  

      Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa rumusan visi dan misi 

diawali dengan pengkajian terhadap lingkungan, khususnya apa saja kebutuhan 

dasar lingkungan untuk pendidikan yang dapat diberikan oleh sekolah. Memenuhi 

visi dan misi secara rinci, dirumuskan tujuan khusus baik di tingkat sekolah 

maupun di tingkat mata pelajaran, dan dikembangkan strategi pencapaian melalui 

sejumlah program kegiatan strategis. Apakah strategi itu masih konsisten dalam 

mencapai tujuan selama proses evaluasi dan pengendalian, atau sudah bergeser. 

Intinya, strategi sekolah harus tetap konsisten dengan visi dan misi yang telah 

ditetapkan sebelumnya.33 

      Morison, Renfro, dan Boucher menjelaskan bahwa langkah-langkah dalam 

perencanaan strategis merupakan perpaduan antara langkah-langkah perencanaan 

jangka panjang dan langkah-langkah dalam kajian lingkungan. Perencanaan 

jangka panjang, secara tradisional, didasarkan atas konsep perencanaan yang 

terdiri atas empat pokok, yaitu: 

1. Pemantauan (monitoring), 

2. Peramalan (forcasting), 

3. Penentuan tujuan (goal setting), dan 

4. Pelaksanaan (implementing).    

                                                           
33 Hani Subakti, dkk,Perencanaan Pendidikan Islam,(Bandung:media sains 

indonesia,2022),h. 289.    
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      Perencanaan jangka panjang mencakup siklus kegiatan yang dimulai dari 

langkah memantau informasi tentang kecenderungan yang berkaitan dengan 

kepentingan lembaga. Langkah kedua adalah meramalkan keadaan masa depan 

yang diharapkan tentang kecenderungan yang berkaitan dengan kepentingan 

lembaga itu. Peramalan ini biasanya didasrkan atas penarikan data secara historis 

dengan menggunakan analisis regresi atau teknik-teknik lain yang dipilih. 

Langkah ketiga adalah menentukan tujuan organisasi, yang memuat suatu keadaan 

masa depan yang ingin dicapai. Langkah keempat yaitu melaksanakan kegiatan 

yang dirancang untuk mengurangi perbedaan (kesenjangan) antara suatu keadaan 

masa depan yang diharapkan dengan masa depan yang diinginkan.  

       Apabila kebijakan kegiatan telah dilaksanakan maka pemantauan 

dilakukan kembali untuk mengetahui pengaruh dari kegiatan itu terhadap 

kemungkinan-kemungkinan yang telah dipilih dan ditetapkan pada langkah 

pertama. Hasil pemantauan ini dapat digunakan dalam langkah peramalan dan 

selanjutnya pada perencanaan berikutnya.  

      Proses perencanaan strategis terdiri atas enam langkah yaitu: pengkajian 

lingkungan (environmental scanning), penilaian informasi (evaluating/ranking), 

peramalan (focasting), penentuan tujuan (goal setting), pelaksanaan 

(implementing), dan pemantauan (monitoring). Dengan perencanaan strategis, 

sebagai gabungan antara kajian lingkungan dan perencanaan jangka panjang, 

dimungkinkan adanya kegiatan informasi yang terdapat di lingkungan luar 

lembaga. Hasil ini, seperti perkembangan yang tengah terjadi dalam kehidupan di 

luar lembaga, akan menjadi masukan bagi perencanaan lebih efektif. Perencanaan 
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strategis memberi kemungkinan bagi lembaga untuk melakukan identifikasi 

berbagai isu dan kecenderungan dari hasil kajian informasi yang dapat digunakan 

untuk melengkapi berbagai isu dan kecenderungan yang terdapat di dalam 

lingkungan lembaga.34         

C. Corporate Social Responsibility Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan 

      Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan program yang wajib 

dilakukan perusahaan terhadap lingkungan dan membangun hubungan yang 

harmonis guna mempertahankan citra baik dan sebagai salah satu strategi oleh 

perusahaan. Corporate Social Responsibility merupakan usaha perusahaan yang 

bersikap proaktif, terstruktur, dan berkesinambungan dalam mewujudkan operasi 

bisnis yang dapat di terima secara sosial dan ramah lingkungan guna mencapai 

kesuksesan finansial. Corporate Social Responsibility adalah sebuah komitmen 

perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi 

yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 

menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek sosial, 

lingkungan, dan ekonomi.35 

       Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk pertanggung 

jawab sosial dari segala tindakan perusahaan yang berpengaruh terhadap individu, 

masyarakat dan lingkungan di tempat perusahaan tersebut beroperasi. Untuk itu 

CSR yang lebih bermanfaat tentunya adalah yang tepat waktu, tepat sasaran 

sehingga nilai tambahnya menjadi lebih berarti bagi masyarakat dan tetap 

                                                           
34 Yanti Kamila Nengsih, dkk,Manajemen pendidikan masyarakat,(Jawa Barat:edu 

publisher,2020),h. 91.   
35 Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility...,h. 1.  
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mengedepankan kemanusiaannya. CSR juga merupakan wujud kesadaran 

perusahaan sebagai upaya meningkatkan hubungan baik.      

      Perencanaan strategik (Renstra) pendidikan dapat dikatakan sebagai 

perencanaan jangka waktu panjang. Perencanaan strategis cenderung melibatkan 

pengembangan program yang lebih nyata. Berbagai faktor internal (organisasi) 

dan eksternal (lingkungan) harus dipertimbangkan dalam proses perencanaan 

ini.36 Perencanaan strategis adalah proses memutuskan atas program yang akan 

dilakukan organisasi dan atas jumlah sumber daya termasuk modal dan sumber 

daya manusia yang akan dialokasikan untuk masing-masing program dalam 

beberapa tahun yang akan datang untuk mencapai tujuan yang diinginkan.    

      Pandangan yang berbeda diungkapkan oleh Johnson KastRozens-Weig 

dalam mengartikan perencanaan strategis yaitu adalah proses penentuan sasaran 

utama, kebijakan yang mengatur pengadaan dan pendayagunaan sumber-sumber 

serta strategi yang mengatur pengadaan dan pendayagunaan sumber untuk 

pencapaian tujuan. Sedangkan menurut Kerzner, perencanaan strategis (strategic 

planning) merupakan sebuah alat manajemen yang digunakan untuk mengelola 

kondisi saat ini untuk melakukan proyeksi kondisi di masa depan, sehingga 

rencana strategis adalah sebuah petunjuk yang dapat digunakan organisasi dari 

kondisi saat ini untuk mereka bekerja menuju 5 sampai 10 tahun kedepan.     

                             

 

                                                           
36 Nanny Mayasari, dkk,Perencanaan Pendidikan...,h. 25. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Prosedur Penelitian     

            Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur kuantitatif, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang 

menggunakan ukuran angka. Penelitian kualitatif ini mengembangkan konsep 

yang didasarkan atas data yang bersifat induktif dan menghimpun data serta 

bersifat ilmiah. 37  

        Penelitian Kualitatif merupakan penelitian lapangan dimana peneliti 

mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian sosial secara skala 

kecil dan mengamati penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  

Penelitian kualitatif prinsipnya untuk memahami obyek yang diteliti secara 

mendalam.38   

            Dalam penelitian ini, peneliti ingin menggambarkan tentang Corporate 

Social Responsibility dalam perencanaan strategis Pendidikan di MTs Darul 

�ZUlum Banda Aceh, oleh karena itu peneliti ini menggunakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif.       

 

 

 

                                                           
37 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta,2015),h.15.  
38 Ajat Rukajat, Pebdekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:DEEPUBLISH,2018),h.4. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

            Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih sebagai lokasi yang ingin 

diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi. Lokasi 

penelitian adalah tempat dimana mendapatkan sumber data yang akan digunakan 

untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Penelitian 

lapangan dilakukan untuk mengetahui gambaran umum mengenai sesuatu yang 

berhubungan dengan sasaran penelitian sehingga sesuai dengan kebutuhan 

peneliti.         

      Maka penulis menetapkan Dayah Modern Darul �ZUlum Banda Aceh 

sebagai lokasi penelitian yang terletak di Jl. Syiah Kuala No 5, Gp. Keuramat, 

Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Alasan peneliti memilih Dayah Modern Darul 

�ZUlum Banda Aceh adalah karena melihat perkembangan dan minat siswa yang 

setiap tahunnya terus meningkat dan Dayah Modern Darul �ZUlum Banda Aceh 

merupakan salah satu lembaga pendidikan terpadu yang terbaik yang ada di kota 

Banda Aceh. Selain itu di Dayah Modern Darul �ZUlum Banda Aceh juga terdapat 

banyak keunggulannya, baik dari prestasinya maupun kelengkapan sarana dan 

prasarana.   

C. Subjek Penelitian dan Sumber Data 

         Subjek penelitian adalah orang atau narasumber yang akan di wawancarai 

atau dimintai keterangan. Subjek penelitian juga merupakan sesuatu yang diteliti 

baik orang, benda, atau lembaga (Organisasi). Berkaitan dengan hal ini, maka 

subjek yang dipilih haruslah seseorang yang benar-benar memahami kultur atau 
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situasi yang ingin diteliti untuk memberikan informasi yang akurat kepada 

peneliti.    

       Adapun subjek dalam penelitian ini di Pesantren Darul �ZUlum Banda Aceh 

yaitu satu orang kepala MTs, satu orang bendahara, dua orang guru MTs, dan dua 

orang siswa MTs. Alasan peneliti akan menjadikan kepala MTs sebagai subjek 

karena kepala MTs mengetahui semua tentang bagaimana perencanaan strategi 

pendidikan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi perencanaan 

strategi pendidikan. Sehingga membantu madrasah menjelaskan perencanaan saat 

ini di masa yang akan datang dan mendorong adanya keputusan-keputusan tingkat 

madrasah, dan juga mampu mendorong dengan mendukung partisipasi warga 

masyarakat. Dan juga kepala MTs mengetahui semua hal-hal yang berhubungan 

dengan perencanaan Strategis Pendidikan seperti penyusunan Rencana Kegiatan 

dan Anggaran Madrasah (RKAM). Bendahara karena Bendahara mengetahui 

tentang pengelolaan dana madrasah. Guru MTs karena guru berperan dalam 

proses perencanaan Strategis di MTs �'�D�U�X�O�� �µ�8�O�X�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �6�L�V�Z�D�� �0�7�V 

karena siswa yang menjadi penerima beasiswa atau bantuan pendidikan.  

      �'�D�O�D�P�� �S�H�U�H�Q�F�D�Q�D�D�Q�� �V�W�U�D�W�H�J�L�V�� �S�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�� ���5�H�Q�V�W�U�D���� �0�7�V�� �'�D�U�X�O�� �µ�8�O�X�P��

Banda Aceh menentukan strategi atau arahan, yang akan digunakan sebagai dasar 

dalam mengambil keputusan untuk mengalokasikan sumber daya termasuk modal 

dan sumber daya manusia dalam mencapai tujuan yang diinginkan.  

      Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut disini akan dilakukan observasi 

(Penelitian) untuk melihat keadaan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh serta 

melakukan wawancara untuk mengetahui bagaimana perencanaan strategis 
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pendidikan yang ada di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh. Sehingga dapat diketahui 

perencanaan yang mengaitkan masa depan ataupun tujuan dari suatu organisasi 

yang berorientasi pada hasil yang akan dicapai di dalamnya dengan 

menggambarkan visi, misi dan isu-isu utama bagi suatu organisasi.     

D. Instrument Penelitian    

           Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitian atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Instrument pengumpulan data merupakan 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis.39 Adapun validasi 

terhadap peneliti sebagai instrument meliputi validasi terhadap pemahaman 

metode penelitian kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang 

diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. 40   

            Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat bantu berupa lembaran 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dipergunakan 

untuk memperoleh data dan informasi yang saling menunjang dan melengkapi. 

Alat bantu yang peneliti maksud yaitu seperti kamera, pulpen, perekam suara, dan 

buku untuk menulis informasi data yang didapat dari narasumber. Apabila terjadi 

sesuatu yang mengakibatkan peneliti tidak dapat hadir, maka penelitian ini akan 

ditunda untuk sementara waktu sampai peneliti dapat hadir kembali. Peneliti tidak 

dapat memungkiri kekurangan yang peneliti miliki.      

 

                                                           
39 Nana Syaudih Sukma Dinata, Metode Penelitian, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2009),h.95.  
40 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2006),h.162.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

         Pengumpulan data merupakan sebuah prosedur dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendaptkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.41  

         Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dipergunakan untuk 

memperoleh dan informasi yang saling menunjang dan melengkapi. 

1. Observasi  

Observasi merupakan tindakan atau proses pengambilan informasi melalui 

media pengamatan. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, dan tujuan. Observasi yang paling 

efektif adalah melengkapi dengan format atau blangko pengamatan sebagai 

instrumen.42 Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting adalah 

mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti. 43  

Teknik observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data kualitatif 

yang dianjurkan untuk mendapatkan data-data deskriptif. Teknik observasi berasal 

                                                           
41 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu,2020),h.120. 
42 Mamik, Metodologi Kualitatif...,h. 104. 
43 Hardani, Metode Penelitian...,h. 124.  
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dari kata observation yang berarti pengamatan. Teknik observasi digunakan untuk 

memahami pola, norma, dan makna prilaku dari informan yang diteliti.  

Teknik observasi ada 2 jenis yaitu observasi partisipatif dan non-

partisipan. Observasi partisipatif adalah observasi yang dilakukan peneliti dengan 

mengamati dan berpartisipasi langsung dengan kehidupan informan yang sedang 

diteliti. Sedangkan observasi non-partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat aktif 

dalam kehidupan informan, tetapi hanya menjadi pengamat independen. Dengan 

menggunakan teknik ini peneliti dapat langsung turun lapangan mengamati secara 

langsung untuk menemukan fakta-fakta dilapangan. Instrumen yang digunakan 

peneliti adalah observasi non-partisipan.44   

2. Wawancara 

Wawancara yaitu pertemuan yang langsung direncanakan antara 

pewawancara dan yang diwawancara untuk memberikan/menerima informasi 

tertentu.45 Wawancara atau interview juga merupakan sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara terhadap narasumber untuk memeperoleh informasi 

yang diinginkan.46 Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala MTs Darul 

�ZUlum dan beberapa staf yang terpilih. Pada penelitian ini menggunakan peneliti 

menggunakan wawancara mendalam, artinya peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berhubungan dengan fokus permasalahan, sehingga wawancara 

mendalam ini data-data bisa terkumpul semaksimal mungkin. Pada wawancara ini 

peneliti akan menanyakan hal-hal yang penting kepada beberapa informan yaitu 

                                                           
44Urip Sulistiyo, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif, (Jambi:Salim Media 

Indonesia,2019),h. 29.  
45 Mamik, Metodologi Kualitatif,(Sidoarjo:zifatama publisher,2015),h. 108.  
46 Sugiomo,Metode Penelitian Kualitatif...,h. 222.         
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satu orang kepala MTs, satu orang bendahara MTs, dua orang guru MTs, dan dua 

orang siswa MTs. Informan yang diwawancarai dipilih menggunakan teknik 

Purposive Sampling sesuai dengan tujuan penelitian. Purposive Sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti 

sendiri, berdasarkan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 

Pelaksanaan pengambilan sampel secara Purposive yaitu peneliti mengidentifikasi 

semua karakteristik populasi dengan melakukan studi pendahuluan atau dengan 

mempelajari berbagai hal yang berhubungan dengan populasi. Kemudian peneliti 

menetapkan berdasarkan pertimbangan sebagian dari anggota populasi menjadi 

sampel penelitian sehingga teknik pengambilan sampel secara purposive ini 

didasarkan pertimbangan pribadi peneliti sendiri.47 

3. Dokumentasi         

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen, pencatatan, dan riset internet (Online 

research). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dokumentasi berasal 

dari website yang berhubungan dengan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi dan dokumentasi 

tentang sejarah berdirinya, jumlah siswa, struktur, sarana prasarana, dokumentasi 

program pemberian bantuan, dokumentasi program pelatihan bimtek untuk guru, 

dan  daftar siswa/siswi berprestasi yang diperlukan sebagai pendukung terhadap 

penelitian yang dilakukan. 48          

 
                                                           

47 Ig. Dodiet Aditya Setyawan,dkk, Buku Ajar Statistika, (Jawa Barat:Penerbit 
Adab,2021),h. 56. 

48 Sugiomo, Metode Penelitian Kualitatif...,h.222.  
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F. Teknik Analisis Data 

          Teknik analisis data kualitatif mengikuti konsep yang diberikan Miles dan 

Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dan analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlaku secara terus menerus secara tuntas, 

sehingga datanya sampai jenuh. Analisis menurut Miles dan Huberman dibagi 

dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut antara 

lain:49     

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang 

masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau 

orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan 

berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 

pengembangan teori yang signifikan.50 

2. Penyajian data (Data Display)   

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion) dan verifikasi 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
                                                           

49 Hardani, Metode Penelitian...,h.166. 
50 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2007),h.330.             
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gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori. Dalam pembuatan simpulan proses analisis data ini 

dilanjuti dengan mencari hubungan antara apa yang dilakukan (what), bagaimana 

melakukan (how), mengapa dilakukan seperti itu (why) dan bagaimana hasilnya 

(how is the effect).51 

Kemudian peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan dari apa yang 

telah peneliti lakukan dalam penyajian data. Kesimpulan yang ada dapat 

menjawab keseluruhan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sejak awal, 

tetapi tentu hal ini tidak menutup kemungkinan akan terjadi ketidaksesuaian apa 

yang telah diteliti dengan hasil yang diteliti. Peneliti disini melakukan penelitian 

karena ingin menemukan sesuatu yang baru yang memang belum pernah diteliti 

oleh peneliti lainnya.  

G. Uji Keabsahan Data 

      Uji keabsahan data dilakukan pada penelitian ini agar data yang diperoleh 

kredibel dan keabsahannya sudah jelas. Untuk menganalisis data dalam penelitian 

ini, penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Kredibilitas (kepercayaan) adalah data yang dipergunakan untuk 

membuktikan bahwa data mengenani fokus penelitian yang diteliti yang 

diperoleh dari beberapa sumber di lapangan benar-benar mengandung nilai 

kebenaran. 52     

                                                           
51 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian...,h.331.              
52 Martina Pakpahan, dkk, Metodologi Penelitian,(Jakarta:yayasan kita menulis,2022),h. 

103.  
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           Untuk menguji keabsahan data maka  penguji menggunakan tehnik 

triangulasi data. Triangulasi data adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu sendiri.53 Triangulasi data, berarti bahwa 

peneliti menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 macam 

triangulasi yaitu:              

a. Triangulasi sumber, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  

b. Triangulasi teknik, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda.  

c. Triangulasi teori, yaitu menguji teori yang ada.   

2 Transferabilitas merupakan sebuah kemampuan dari hasil penelitian untuk 

dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain (pengecekan dapat 

dilakukan atau data ditransfer ke latar penelitian lain) . Transferabilitas 

atau keteralihan penelitian dilihat dari sejauh mana temuan penelitian 

dapat digunakan dalam organisasi yang berbeda, tetapi dalam peristiwa 

yang sama. 54 

3 Dependabilitas yaitu ketergantungan pada konteks. Dependabilitas 

(kebergantungan) mengacu kepada sejauh mana kualitas proses dalam 

                                                           
53 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian...,h.332.  
54 Martina Pakpahan, dkk, Metodologi Penelitian...,h. 105. 
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mengkonseptualisasi penelitian, pengumpulan data, interpretasi temuan 

dan pelaporan hasil.     

4 Konfirmabilitas yaitu dapat tidaknya dikonfirmasikan kepada sumber.55 

Dalam hal ini dibuktikan melalui pembenaran para informan bahwa 

peneliti benar-benar telah melakukan penelitian pada sekolah yang 

dipimpinnya serta adanya pengantar surat ijin penelitian dari lembaga 

terkait yang relevan. 56                                           

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
55 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian...,h.332.    
56 Martina Pakpahan, dkk, Metodologi Penelitian...,h. 106.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian               

1. Sejarah MTs Darul �ZUlum Banda Aceh            

     Dayah Modern Darul �ZUlum adalah pondok pesantren terpadu yang 

mengkolaborasikan pendidikan ilmu pengetahuan agama Islam dengan 

pendidikan ilmu pengetahuan umum. Didirikan pada tanggal 1 Juni tahun 

1990. Ditetapkan nama Darul �ZUlum mengandung suatu harapan agar 

komplek Yayasan Pembangunan Umat Islam (YPUI) dapat menjadi 

lingkungan ilmu pengetahuan tempat lahirnya generasi penerus Islam yang 

berakhlak mulia, berbadan sehat, berpengetahuan luas dan berfikiran bebas 

dengan landasan iman dan taqwa.57  

      Penelitian ini dilakukan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh yang 

beralamat di Jl. Syiah Kuala No. 5 Gp. Keuramat, Kec. Kuta Alam Kota 

Banda Aceh. Madrasah Tsanawiyah Darul �ZUlum Yayasan Pembangunan 

Umat Islam (YPUI) Banda Aceh merupakan salah satu Madrasah yang 

terletak di pusat kota Banda Aceh, sekolahnya terletak di jalan Syiah Kuala 

No. 5 Gp. Keuramat dengan bangunan seluas 
G1.960 m² dan berdiri di atas 

tanah Yayasan Pembangunan Umat Islam (YPUI) Banda Aceh.       

      MTs Darul �ZUlum adalah salah satu lembaga pendidikan yang sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai ilahiyah dan insaniyah serta mengutamakan 

                                                           
57 Arsip tata usaha MTs Darul �ZUlum Banda Aceh pada tanggal 14 Maret 2023 
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karakter dan disiplin dalam rangka menghadapi perkembangan teknologi 

informasi yang sangat cepat perkembangannya.          

      Proses kegiatan belajar mengajar di Darul �ZUlum dimulai pada tahun 

pelajaran 1990/1991 untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) dengan 

jumlah siswa 14 orang laki-laki. Dan yang menjabat sebagai kepala Madrasah 

adalah Drs. Jailani Mahmud (1990 s/d 1995). Pada awalnya, Darul �ZUlum 

hanya menampung santri laki-laki sampai dengan tahun ke-3 (Tahun 

Pelajaran 1992/1993) dengan jumlah siswa telah mencapai 46 orang. Kondisi 

ini disebabkan karena pada awal berdirinya fasilitas yang tersedia masih 

sangat sederhana dan terbatas, sehingga belum memungkinkan untuk 

menampung santri putri.     

      Sesuai dengan perkembangan dan kemajuan daerah Aceh umumnya, 

maka pada tahun pelajaran 1993/1994 setelah fasilitas memungkinkan meski 

sangat terbatas, barulah dibuka penerimaan bagi santri putri seiring dengan 

dibuka pula Madrasah Aliyah sebagai lanjutan dari jenjang Madrasah 

Tsanawiyah yang telah ada. Dari tahun 1990 s/d 2023 jumlah keseluruhan 

siswa/siswi MTs Darul �ZUlum mencapai 4.129.    

      Pada saat itu siswa belajar di gedung lama, karena gedung tersebut 

sebelumnya adalah milik Pendidikan Guru Agama (PGA). Setelah status 

PGA di hilangkan maka gedung tersebut digunakan oleh MTsN 2 Banda 

Aceh yang sekarang berlokasi di Lueng Bata.58              

 
 

                                                           
58 Arsip tata usaha MTs Darul �ZUlum Banda Aceh pada tanggal 14 Maret 2023 
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2. Visi, Misi dan Tujuan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh 

a. Visi MTs Darul �ZUlum Banda Aceh  

Terwujudnya siswa yang tangguh dalam IMTAQ, terampil dalam 

IPTEK dan santun dalam berkarakter.  

b. Misi MTs Darul �ZUlum Banda Aceh 

1. Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam kegiatan 

pembelajaran 

2. Menumbuhkan semangat belajar yang mendorong pengembangan 

IMTAQ dan IPTEK 

3. Mewujudkan pembelajaran yang bermutu, kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan 

4. Menghasilkan lulusan yang berkualitas, mandiri, terampil, dan 

berkarakter islami 

5. Mengembangkan budaya senyum, salam, sapa, sopan, santun dan 

saling membantu serta saling menghargai 

6. Menumbuhkan kesadaran hidup bersih, sehat, nyaman, dan religius 

7. Menumbuhkan semangat disiplin, gotong royong, rasa memiliki dan 

tanggung jawab.59 

c. Tujuan MTs Daru l �ZUlum Banda Aceh 

Mewujudkan peserta didik yang religius, cerdas, tangguh, disiplin, 

kreatif, inovatif, berprestasi dan berwawasan teknologi modern yang 

dilandasi iman dan taqwa.60 

                                                           
59 Arsip tata usaha MTs Darul �ZUlum Banda Aceh pada tanggal 14 Maret 2023 
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3. Profil MTs Darul �ZUlum Banda Aceh          

Tabel 4.1 Profil MTs Darul �ZUlum Banda Aceh 

No Profil Madrasah 

1 Nama Madrasah MTs Darul �ZUlum Banda Aceh 

2 Status Madrasah Swasta 

3 Nomor Statistic Madrasah (NSM) 121211710004 

4 Nomor Pokok Madrasah Nasional 

(NPMN) 

10114177 

5 Akreditasi B 

6 Alamat  Jl. Syiah Kuala, No. 5 

7 Gampong  Keuramat 

8 Kecamatan  Kuta Alam 

9 Kabupaten/kota Banda Aceh 

10 Provinsi  Aceh 

11 E-mail mtssdu@gmail.com  

12 Telepon  - 

13 Tahun Berdiri  1990 

14 Luas Tanah 
G1.960 m² 

15 Jumlah Ruang Belajar 10 rombel  

�'�D�W�D���'�R�N�X�P�H�Q�W�D�V�L���0�7�V���'�D�U�X�O���µ�8�O�X�P���%�D�Q�G�D���$�F�H�K.61 

4. Keadaan Guru MTs Darul �ZUlum Banda Aceh 

      Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan adalah sumber daya yang 

sangat penting dalam ruang lingkup sekolah (Madrasah), tanpa ada tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan maka proses pembelajaran tidak dapat 

berjalan dengan semestinya. Berikut jumlah tenaga pendidik dan tenaga 

                                                                                                                                                               
60 Arsip tata usaha MTs Darul �ZUlum Banda Aceh pada tanggal 14 Maret 2023 
61 Data Dokumentasi MTs Darul �ZUlum Banda Aceh Pada Tanggal 14 Maret 2023 
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kependidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh. Dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

1. Tenaga Pendidik   

Jumlah tenaga pendidik MTs Darul �ZUlum Banda Aceh terdiri dari: 

   Tabel 4.2 Jumlah Tenaga Pendidik di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh 

  

Status 

Jenis 

Kelamin 

 

Jumlah 

 

Pendidikan Terakhir 

Lk  Pr SMA D-III  S-1 S-2 S-3 

PNS 2 9 11 - - 10 1 - 

NON PNS 5 20 25 - - 20 5 - 

Jumlah  36   30 6  

Sumber: Dokumen Arsip Tata Usaha MTs Darul �ZUlum 
Banda Aceh.62 

 
2. Tenaga Kependidikan       

Jumlah tenaga kependidikan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh terdiri dari:      

Tabel 4.3 Jumlah Tenaga Kependidikan di MTs Darul �ZUlum  
Banda Aceh. 

 

Status 

Jenis 

Kelamin 

 

Jumlah 

 

Pendidikan Terakhir 

Lk  Pr SMA D-III  S-1 S-2 S-3 

PNS 0 0 0 - - - - - 

NON PNS 2 4 6 1 - 4 1 - 

Jumlah  6 1  4 1  

Sumber: Dokumen Arsip Tata Usaha MTs Darul �¶�8�O�X�P 
Banda Aceh.63  

 
 
 
 

                                                           
62 Arsip tata usaha MTs Darul �ZUlum Banda Aceh pada tanggal 14 Maret 2023 
63 Arsip tata usaha MTs Darul �ZUlum Banda Aceh pada tanggal 14 Maret 2023 
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5. Keadaan Siswa MTs Darul �ZUlum Banda Aceh 

      Pada dasarnya siswa merupakan orang yang mempunyai fitrah atau 

potensi dasar baik secara fisik maupun psikis yang perlu dikembangkan. Oleh 

karena itu sekolah adalah tempat dimana siswa mengembangkan potensi-

potensi yang ada dalam diri siswa. Berikut jumlah siswa di MTs Darul �ZUlum 

Banda Aceh, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.4 Jumlah Siswa Kelas VII Tahun Ajaran 2022/2023 
 

No 
 

Nama Bulan 
VII 1 VII 2 VII 3 Jumlah  

Jumlah Total L L P Lk Pr 

  
1 Juli 28 28 40 58 40 98 
2 Agustus  28 25 38 53 38 91 
3 September  28 25 37 53 37 90 
4 Oktober  28 26 37 54 37 91 
5 November  28 26 37 54 37 91 
6 Desember  28 26 37 54 37 91 
7 Januari  27 27 37 54 37 91 
8 Februari  26 25 37 51 37 88 
9 Maret  25 24 37 49 37 86 

Sumber: Dokumen Kesiswaan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.64 
 

Tabel 4.5 Jumlah Siswa Kelas VIII Tahun Ajaran 2022/2023     
 
 

No 

 
 

Nama Bulan 

VIII
1 

VIII
2 

VIII
3 

Jumlah  
 

Jumlah Total P P L Lk Pr 

  
1 Juli 35 35 40 40 70 110 
2 Agustus  31 34 40 40 65 105 
3 September  31 34 40 40 65 105 
4 Oktober  31 34 40 40 65 105 
5 November  31 34 40 40 65 105 
6 Desember  31 34 40 40 65 105 
7 Januari  30 33 40 40 63 103 
8 Februari  30 33 39 39 63 102 
9 Maret  30 33 39 39 63 102 

Sumber: Dokumen Kesiswaan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.65 
                                                           

64 Dokumen Kesiswaan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh Pada Tanggal 14 Maret 2023 
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Tabel 4.6 Jumlah Siswa Kelas IX Tahun Ajaran 2022/2023 
 

No 
 

Nama Bulan 
IX1 IX2 IX3 IX4 Jumlah  

Jumlah Total P P L L Lk Pr 

   
1 Juli 31 33 36 39 75 64 139 
2 Agustus  31 33 35 39 74 64 138 
3 September  31 33 35 39 74 64 138 
4 Oktober  31 33 35 39 74 64 138 
5 November  31 33 35 39 74 64 138 
6 Desember  31 30 35 39 74 61 135 
7 Januari  31 30 35 39 74 61 135 
8 Februari  31 33 35 36 71 64 135 
9 Maret  31 33 35 36 71 64 135 

Sumber: Dokumen Kesiswaan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.66  
    

Tabel 4.7 Data Siswa 3 Tahun Terakhir  

Tahun Pelajaran Laki-laki Perempuan Total 
2020/2021 189 174 363 
2021/2022 185 179 364 
2022/2023 168 161 329 

Sumber: Dokumen Kesiswaan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.67 
 

Tabel 4.8 Data Siswa Berprestasi  

Nama  Kelas  Prestasi  
M. Khairil Fata VIII³ �x Juara 2 Cerdas Cermat MTs di ajang 

RIAB Fair Se-Provinsi Aceh 
Raihan Putri  IX²  �x Meraih Medali Perak di ajang Kompetisi 

Nasional SAINS DIVYA bidang IPS 
�x Juara harapan 1 IPS Terpadu Terintegrasi 

Tingkat MTs di ajang Kompetisi Sains 
Madrasah (KSM) kota Banda Aceh 

�x Juara 2 Olimpiade Fisika 
�x Juara 2 Olimpiade IPS Saleum 7 Tingkat 

Tsanawiyah 
�x Juara 1 Rangking 1 Umum di ajang 

RIAB Fair Se-Provinsi Aceh 
Sumber: Dokumen Kesiswaan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.68 

                                                                                                                                                               
65 Dokumen Kesiswaan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh Pada Tanggal 14 Maret 2023 
66 Dokumen Kesiswaan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh Pada Tanggal 14 Maret 2023 
67 Dokumen Kesiswaan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh Pada Tanggal 14 Maret 2023  
68 Dokumen Kesiswaan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh Pada Tanggal 14 Maret 2023  
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6. Keadaan Sarana/prasarana MTs Darul �ZUlum Banda Aceh     

      Sarana dan prasarana adalah suatu penunjang dalam proses 

pembelajaran, tanpa adanya sarana prasarana yang memadai maka proses 

pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif dan efesien. Sarana prasarana 

MTs Darul �ZUlum Banda Aceh dapat dikatakan sudah mendukung dalam 

melangsungkan proses belajar mengajar. Berikut sarana dan prasarana yang 

ada di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:           

Tabel 4.9 Sarana dan Prasarana MTs Darul �ZUlum Banda Aceh 

No  Jenis Sarana  Jumlah Kondisi 
1 Gedung Sekolah  1 Unit Baik  
2 Ruang Belajar  13 Ruang  Baik 
3 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang  Baik 
4 Ruang Guru 1 Ruang  Baik 
5 Ruang Perpustakaan  1 Ruang  Baik 
6 Ruang UKS 1 Ruang  Baik 
7 Kantin Sekolah 2 Ruang  Baik 
8 Toserba  1 Ruang Baik 
9 Mushalla 1 Ruang Baik 
10 Ruang Lab IPA   1 Ruang Baik 
11 Ruang Komputer 1 Ruang Baik 
12 Ruang Lab Bahasa 1 Ruang Baik 
13 Ruang TU & Bendahara 1 Ruang Baik 
14 Ruang Komite 1 Ruang Baik 
15 Gudang  1 Ruang Baik 
16 WC Siswa/Guru 11 Ruang  Baik 
17 Ruang BK 1 Ruang Baik 

Sumber: Dokumen Arsip Tata Usaha MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.69 
 
B. Hasil Penelitian             

      Pada bagian ini dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh peneliti di 

lapangan tentang Corporate Social Responsibility Dalam Perencanaan Strategis 

Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh. Berikut hasil penelitian yang 

                                                           
69 Arsip tata usaha MTs Darul �ZUlum Banda Aceh pada tanggal 14 Maret 2023 
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diperoleh peneliti setelah melakukan penelitian menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.          

1. Perencanaan Program Corporate Social Responsibility Dalam 
Perencanaan Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda 
Aceh.  
Perencanaan program adalah suatu cara bagaimana mencapai tujuan 

sebaik-baiknya (maksimum output) dengan sumber-sumber yang ada supaya 

lebih efisien dan efektif. Perencanaan juga merupakan penentu tujuan yang 

akan dicapai atau yang akan dilakukan, bagaimana dan oleh siapa.  

Untuk mengetahui perencanaan Program Corporate Social 

Responsibility Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum 

Banda Aceh peneliti mengajukan pertanyaan kepada Kepala MTs Darul �ZUlum 

Banda �$�F�H�K���� �³�0�H�Qurut bapak bagaimana perencanaan program Corporate 

Social Responsibility Dalam Pe�U�H�Q�F�D�Q�D�D�Q���6�W�U�D�W�H�J�L�V���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�´�"     

�³�3erencanaan program Corporate Social Responsibility dalam 
perencanaan strategis pendidikan tentunya butuh proses, agar pencapaian 
tujuan lebih terarah. Kemudian dengan adanya proses perencanaan mampu 
memberikan kesempatan untuk memilih kombinasi cara terbaik. Sehingga 
dalam proses perencanaan program ini pihak madrasah dapat membuat 
program tahunan diantaranya program olimpiyade, dan program Kompetisi 
Sains Madrasah (KSM). Program Corporate Social Responsibility dapat 
dilakukan terhadap lingkungan madrasah dan membangun hubungan yang 
harmonis guna mempertahankan citra baik. Dan sebagai salah satu strategi 
dalam perencanaan program Corporate Social Responsibility yaitu membuat 
program unggulan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan adanya 
pengembangan program yang lebih nyata dan penetapan sasaran madrasah 
bertujuan untuk dijadikan panduan dalam menyusun program dan kegiatan 
yang akan dilakukan dalam waktu tertentu. Dan pengembangan program dapat 
di gambarkan melalui program-program madrasah yang akan dilaksanakan dan 
dicapai selama kurun waktu lima tahun sebagai perencanaan jangka waktu 
panjang. Sehingga proses dalam menentukan apa yang diinginkan organisasi 
dimasa depan dapat tercapai dan untuk itu kita harus menentukan siapa  sasaran 
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dari program ini, dan bagaimana usaha untuk mencapainya. Dan rencana 
strategi yang disusun telah disepakati bersama. Hal ini sesuai tujuan dibuatnya 
rencana strategi itu sebagai salah satu instansi yang terkait dengan sistem 
pendidikan nasional memandang perlu untuk melakukan perubahan program 
pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan sesuai visi dan 
misi yang telah disepakati bersama. Dan pihak-pihak yang terkait perlu 
melakukan negosiasi untuk mendapat kesepakatan dengan orang-orang penting 
pembuat keputusan tentang seluruh upaya perencanaan strategis. Kemudian 
dalam perencanaan dapat memperkirakan terhadap hal-hal yang akan dilalui. 
Dan perencanaan itu harus dilakukan berdasarkan skala prioritas (tujuan, 
sasaran, maupun tindakan). Sehingga dalam proses perencanaan ini diharapkan 
menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan yang ditunjukan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dengan perencanaan maka akan ada alat ukur untuk melakukan 
evaluasi.70                     

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Guru (1) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P���%�D�Q�G�D���$�F�H�K�����³�0enurut ibu bagaimana perencanaan program Corporate 

Social Responsibility Dalam Per�H�Q�F�D�Q�D�D�Q���6�W�U�D�W�H�J�L�V���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�´�"                  

�³�-�D�G�L���� �G�D�O�D�P�� �S�H�U�H�Q�F�D�Q�D�D�Q program Corporate Social Responsibility 
dalam perencanaan strategis pendidikan yang pertama sekali perlu adanya 
penyusunan rencana yang meliputi: tinjauan keadaan, baik sebelum memulai 
suatu rencana maupun tinjauan terhadap pelaksanaan rencana sebelumnya. 
Selanjutnya perkiraan keadaan masa yang akan dilalui, penetapan tujuan, dan 
pemilihan cara-cara pencapaian tujuan perencanaan. Biasanya pihak madrasah 
membuat program tahunan. Dan program Corporate Social Responsibility 
dalam perencanaan strategi pendidikan itu memang harus di atur sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan oleh madrasah. Dan dalam merencanakan program 
Corporate Social Responsibility dalam perencanaan strategi pendidikan itu kita 
menentukan terlebih dahulu siapa sasaran dari program ini, lalu menentukan 
jangka waktu, dan bagaimana misi dari program ini, serta menentukan 
penangggung jawab disetiap program-program yang kita buat agar berjalannya 
program sesuai dengan yang kita inginkan.71            

 

                                                           
70 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 

Maret 2023.  
71 Wawancara dengan Guru (1) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 Maret 
2023.  
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Guru (2) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P���%�D�Q�G�D���$�F�H�K�����³�0enurut ibu bagaimana perencanaan program Corporate 

Social Responsibility �'�D�O�D�P���3�H�U�H�Q�F�D�Q�D�D�Q���6�W�U�D�W�H�J�L�V���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�´�"���������������������������������� 

�³�-�D�G�L���� �S�L�K�D�N�� �P�D�G�U�D�V�D�K�� �K�D�U�X�V�� �P�H�P�S�H�U�V�L�D�S�N�D�Q�� �W�H�U�O�H�E�L�K�� �G�D�K�X�O�X�� �D�S�D��
yang harus dilakukan dalam membuat program unggulan salah satu contoh 
yaitu program Event. Dengan membuat program unggulan tersebut dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan (Madrasah). Sehingga dengan adanya 
pengembangan program yang lebih nyata maka tujuan atau sasaran yang 
diinginkan dapat dicapai. Kemudian pihak madrasah membuat penyusunan 
program yang akan direncanakan yang dilakukan melalui perumusan yang 
lebih terperinci mengenai tujuan atau sasaran dalam jangka waktu tertentu.72  

 
Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada Bendahara MTs Darul 

�Z�8�O�X�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³�0�H�Q�X�U�X�W�� �L�E�X�� �E�D�J�D�L�P�D�Q�D�� �P�H�N�D�Q�L�V�P�H�� �G�D�Q�� �S�U�R�V�H�V��

penyaluran dana Corporate Social Responsibility dalam perencanaan strategis 

�S�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�´�"      

�³Jadi, kami hanya menyimpan uang sementara di BSI dan iuran 
bulanan siswa/siswi itu kita kirim secara online ke BSI. Sehingga uang masuk 
ke rekening BSI atas nama rekening madrasah (sekolah), selanjutnya dari 
sekolah ke yayasan, dari yayasan tarik kembali untuk membagikan honor guru, 
dan semua pegawai yang ada di lingkungan madrasah. Dan gaji bagi pegawai 
honor (Non PNS) itu dari yayasan. Sedangkan PNS ada juga gaji yang 
diberikan dari yayasan biasanya intensif (bulanan). Dan untuk gaji PNS yaitu 
dari pusat, melalui Bank Aceh. Untuk pembayaran gaji guru yaitu guru honor 
tetap dilakukan di awal bulan, setiap tanggal satu (hingga tanggal lima) guru 
honor sudah dibagikan honornya (gaji) sesuai jam tatap mukanya, dan apabila 
guru tersebut ada menjabat sebagai wali kelas maka ada honor wali kelasnya. 
Jadi berbeda antara gaji mengajar dan gaji sebagai wali kelas. Dan setiap awal 
tahun pembelajaran memang dianggarkan apa saja yang harus dibagikan dan 
boleh diberikan. Dan anggaran tetap diutamakan untuk kegiatan sekolah, 

                                                           
72 Wawancara dengan Guru (2) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 Maret 
2023.  
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kegiatan ujian, kegiatan siswa/siswi, kegiatan beasiswa, dan kegiatan prestasi 
siswa.73    

Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada siswa (1) MTs Darul �ZUlum 

Banda Ace�K���� �³�$�S�D�N�D�K�� �E�D�Q�W�X�D�Q��(beasiswa) yang diberikan kepada saudara 

hanya berupa uang�´�"  

�³�-�D�G�L��bantuan yang diberikan selama ini juga tidak hanya berupa 
uang melainkan juga berupa barang. Dengan adanya pemberian beasiswa dapat 
meningkatkan sumber daya manusia yang unggul jika manusia tersebut 
menggunakan pemberiannya dengan sebaik mungkin. Dengan adanya beasiswa 
juga dapat membantu mencukupi kebutuhan sehari-hari, dan bisa membantu 
untuk keadaan lainnya jika membutuhkan. 74        

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa (2) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³�$�S�D�N�D�K�� �E�D�Q�W�X�D�Q�� ���E�H�D�V�L�V�Z�D���� �\�D�Q�J�� �G�L�E�H�U�L�N�D�Q�� �N�H�S�D�G�D��

�V�D�X�G�D�U�D�� �K�D�Q�\�D�� �E�H�U�X�S�D�� �X�D�Q�J�´�" �³�%�D�Q�W�X�D�Q�� �W�L�G�D�N�� �K�D�Q�\�D�� �E�H�U�X�S�D�� �X�D�Q�J���� �W�H�W�D�S�L�� �M�X�J�D��

berubang barang. Seperti alat-alat tulis, sepatu, dan sepatu. 75 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh di lapangan 

bahwa perencanaan Program Corporate Social Responsibility Dalam 

Perencanaan Strategis Pendidikan sudah dilakukan dengan baik, dimana kita 

lihat persiapan yang dilakukan dalam membuat program salah satunya yaitu 

program unggulan seperti program olimpiade. Dengan membuat program 

unggulan dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Dan program itu memang 

harus di atur sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh madrasah sehingga 

dengan adanya pengembangan program yang lebih nyata dan penetapan 

                                                           
73 Wawancara dengan Bendahara MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023.  
74 Wawancara dengan siswa (1)  MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023.   
75 Wawancara dengan siswa (2)  MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023.   
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sasaran madrasah dapat dijadikan panduan dalam menyusun program dan 

kegiatan yang akan dilakukan dalam waktu tertentu. Adapun sasaran program 

kerja madrasah dalam hal ini yaitu seluruh warga madrasah, kurikulum, sarana 

prasarana, dan alumni.  Sehingga pengembangan dapat di gambarkan melalui 

program-program madrasah yang akan dilaksanakan tersebut berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan sebagai perencanaan jangka waktu panjang. Sehingga 

proses penggunaan dan penyaluran dana pendidikan menjadi pertimbangan 

dalam perencanaan strategis pendidikan dan dapat meningkatkan sumber daya 

manusia yang unggul.                                          

Selanjutnya pertanyaan kedua yang peneliti ajukan kepada kepala 

�0�D�G�U�D�V�D�K���� �³�0�H�Q�X�U�X�W�� �E�D�S�D�N�� �E�D�J�D�L�P�D�Q�D�� �S�H�Q�J�D�U�X�K program Corporate Social 

Responsibility Dalam Pere�Q�F�D�Q�D�D�Q���6�W�U�D�W�H�J�L�V���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�´�" 

�³Jadi dengan adanya madrasah bekerjasama dengan beasiswa kuta 
alam, lingkungan madrasah menumbuhkan citra positif terutama dalam aspek 
pemenuhan kesehatan bagi santri. Dimana dalam setahun itu dua atau tiga kali 
mereka datang ke sekolah untuk mengecek kesehatan siswa terutama cek 
darah, atau penyakit siswa lainnya. Hal ini sangat mempengaruhi program-
program selanjutnya yang berdampak positif bagi lingkungan madrasah 
maupun beasiswa kuta alam yang dapat meningkatkan profitabilitas. Sehingga 
dengan adanya program  Corporate Social Responsibility dapat memperoleh 
dukungan dari masyarakat.76     

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Guru (1) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³�0�H�Q�X�U�X�W�� �L�E�X�� �E�D�J�D�L�P�D�Q�D�� �S�H�Q�J�D�U�X�K�� �S�U�R�J�U�D�P��Corporate 

Social Responsibility Dalam Perencanaan �6�W�U�D�W�H�J�L�V���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�´�" 

�³jadi, pengaruh program Corporate Social Responsibility Dalam 
Perencanaan Strategis Pendidikan itu sangat berpengaruh dalam dunia sekarang 

                                                           
76 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 

Maret 2023.  
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di dunia era globalisasi. Jadi semua itu memang harus di sesuaikan sehingga 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan terhadap dana tersebut. Dan program 
Corporate Social Responsibility sangat penting dilakukan karena untuk 
memajukan pendidikan di madrasah kita. 77    

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Guru (2) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³�0�H�Q�X�U�X�W�� �L�E�X�� �E�D�J�D�L�P�D�Q�D�� �S�H�Q�J�D�U�X�K�� �S�U�R�J�U�D�P��Corporate 

Social Responsibility Dalam Perencanaan �6�W�U�D�W�H�J�L�V���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�´�"�� 

�³�3�U�R�J�U�D�P��Corporate Social Responsibility sangat penting dilakukan 
karena untuk meningkatkan kualitas madrasah. Serta dapat membangun 
hubungan yang harmonis guna mempertahankan citra baik lembaga.78 

 
Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada Bendahara MTs Darul 

�ZUlum Ba�Q�G�D���$�F�H�K�����³�%�D�J�D�L�P�D�Q�D���D�O�R�N�D�V�L���G�D�Q�D��Corporate Social Responsibility 

pendidika�Q���\�D�Q�J���G�L�J�X�Q�D�N�D�Q���R�O�H�K���P�D�G�U�D�V�D�K�´�"  

�³�8�Q�W�X�N���D�O�R�N�D�V�L���G�D�Q�D���G�L�J�X�Q�D�N�D�Q���X�Q�W�X�N���V�H�E�D�J�L�D�Q���E�H�V�D�U���N�H�J�L�D�W�D�Q���V�L�V�Z�D����
kalau untuk guru selain honor mungkin ada kegiatan-kegiatan siswa yang 
melibatkan guru seperti ujian semester (guru pengawas ujian) selain itu untuk 
sarana prasarana.79  

 
Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada siswa (1) MTs Darul �ZUlum 

�%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³apakah hanya siswa/siswi berprestasi yang mendapatkan 

�E�H�D�V�L�V�Z�D�´�" 

�³Tidak hanya siswa berprestasi, tetapi siswa yang kurang mampu 
juga dapat menerima beasiswa. Karena beasiswa itu merupakan tunjangan yang 
diberikan kepada siswa sebagai bantuan biaya belajar. Sehingga siswa bisa 
mengikuti kegiatan belajar dengan biaya yang lebih ringan. Karena bersifat 
bantuan, artinya beasiswa bisa didapatkan oleh siapa saja atau diberikan 

                                                           
77 Wawancara dengan Guru (1) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 Maret 

2023. 
78 Wawancara dengan Guru (2) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 Maret 

2023. 
79 Wawancara dengan Bendahara MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023.  
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kepada penerima yang berbeda-beda selama mereka memenuhi persyaratan 
untuk bisa mendapatkannya.80 

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa (2) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P���%�D�Q�G�D���$�F�H�K���� �³�D�S�D�N�D�K���K�D�Q�\�D���V�L�V�Z�D���V�L�V�Z�L���E�H�U�S�U�H�V�W�D�V�L�� �\�D�Q�J���P�H�Q�G�D�S�D�W�N�D�Q��

�E�H�D�V�L�V�Z�D�´�" 

�³�7�L�G�D�N�� �K�D�Q�\�D�� �V�L�V�Z�D�� �E�H�U�S�U�H�V�W�D�V�L���� �N�D�U�H�Q�D�� �E�H�U�V�L�I�D�W�� �E�D�Q�W�X�D�Q���� �M�D�G�L�� �E�L�V�D��
didapatkan oleh siapa saja atau diberikan kepada penerima yang berbeda-beda 
selama mereka memenuhi persayaratan untuk bisa mendapatkannya. Tetapi 
beasiswa tersebut akan dicabut kembali apabila syarat yang telah ditentukan 
(ditetapkan) tidak terpenuhi.81 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan 

bahwa suatu perencanaan madrasah yang menggambarkan tentang program-

program madrasah yang akan dilaksanakan dan dicapai selama kurun waktu 

lima tahun, dapat membangun hubungan yang harmonis guna mempertahankan 

citra baik. Perencanaan strategi ini menggambarkan visi, misi, tujuan, sasaran, 

serta cara pencapaian tujuan sasaran yang meliputi kebijakan, program dan 

kegiatan yang realitas dengan mengantisipasi perkembangan di masa yang 

akan datang. Dengan adanya program CSR dalam perencanaan strategis maka 

dapat mengembangkan kualitas pendidikan ke arah yang lebih baik.     

 

 

 

                                                           
80 Wawancara dengan siswa (1) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023 
81 Wawancara dengan siswa (2) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023 
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2. Pelaksanaan Program Corporate Social Responsibility Dalam 
Perencanaan Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda 
Aceh.            

Untuk mengetahui pelaksanaan program Corporate Social 

Responsibility Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum 

Banda Aceh, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Pertanyaan pertama peneliti ajukan kepada kepala madrasah MTs 

Darul �ZUlum Banda Aceh: �³�%�D�J�D�L�P�D�Q�D upaya bapak untuk menumbuhkan 

kemauan untuk merubah ke arah kemajuan pada seluruh warga madrasah�´�"           

�³�-�D�G�L����yang pertama sekali sebagai seorang leader (pemimpin) harus 
sering memantau guru lalu membuat evaluasi baik secara individu maupun 
keseluruhan melalui rapat bersama dan kekurangan-kekurangan tentang guru 
dalam mengajar harus kita buat pelatihan (MGMP) atau sekarang disebut IKM 
(Implementasi Kurikulum Merdeka). Kita tidak boleh ketinggalan tetapi yang 
pasti seorang pemimpin harus terus melihat, mengontrol, dan membimbing 
guru-guru yang masih kurang agar lebih sering mengupdate berita-berita 
terbaru. Kita yang namanya guru dan juga masyarakat suka tidak suka, senang 
tidak senang kita semua harus mengikuti kebijakan apalagi ini program 
pemerintah. Berbeda masa berbeda pula strateginya. Sekarang di dalam 
kurikulum merdeka/RKAM hanya dicantumkan yang perlu-perlu saja, tetapi 
ini dianggap kurang baik, dan nantinya semua soal dan RPP hanya warga Darul 
�µ�8�O�X�P���\�D�Q�J mengetahuinya dan tidak lagi kita copy paste harus dibuat sendiri 
karena RPP itu sesuai dengan kemampuan siswa. Dan untuk nilai juga nantinya 
tidak lagi menuntut tetapi yang diharapkan skill (kemampuannya). Jadi 
masyarakat juga seperti itu, harus mengikuti aturan yang berlaku. Dan 
madrasah untuk saat ini juga memiliki program yaitu pengajian bersama setiap 
hari selasa. Dan intinya harus ada kerja sama antara atasan dengan bawahan.82   

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Guru (1) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³Bagaimana upaya ibu untuk menumbuhkan kemauan 

untuk merubah ke arah kemajuan pa�G�D���V�H�O�X�U�X�K���Z�D�U�J�D���P�D�G�U�D�V�D�K�´�"    

                                                           
82 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 

Maret 2023.  
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�³Jadi, salah satu upaya untuk menumbuhkan kemauan berubah ke arah 
yang lebih baik yaitu salah satunya dengan cara harus bekerja sama dengan 
warga madrasah setempat. Dan bisa bekerja sama dengan semua guru 
(pegawai) yang ada di madrasah juga. Agar apa yang diinginkan dapat 
terwujud.83       

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Guru (2) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³Bagaimana upaya ibu untuk menumbuhkan kemauan 

�X�Q�W�X�N���P�H�U�X�E�D�K���N�H���D�U�D�K���N�H�P�D�M�X�D�Q���S�D�G�D���V�H�O�X�U�X�K���Z�D�U�J�D���P�D�G�U�D�V�D�K�´�"������ 

�³�<�D�Q�J���W�H�U�S�H�Q�W�L�Q�J���V�H�N�D�O�L���\�D�L�W�X���D�G�D�Q�\�D���N�H�W�H�U�O�L�E�D�W�D�Q���N�D�U�\�D�Z�D�Q�����S�H�J�D�Z�D�L����
dan kerjasama dalam pelaksanaan program dan tanggung jawab agar semua 
kegiatan atau program tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.84 

 
Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada Bendahara MTs Darul �ZUlum 

�%�D�Q�G�D���$�F�H�K�����³Bagaimana sistem perencanaan keuangan madrasah�´�" 

�³Jadi kita merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan 
pendidikan dan tercapainya tujuan pendidikan di madrasah dengan 
menghimpun sejumlah sumber daya yang diarahkan untuk mencapai suatu 
tujuan yang berhubungan dengan anggaran sebagai penjabaran suatu rencana 
dalam bentuk proposal untuk setiap komponen kegiatan. Dan kita juga 
berusaha supaya anggaran itu dapat mencukupi untuk semua kegiatan yang ada 
dan untuk semua pembayaran, dan penggunaan anggaran pendidikan itu harus 
benar-benar sesuai dengan program. Kemudian dana yang kami terima sesuai 
dengan perencanaan keuangan dan kemudian uang yang di terima dikelola 
berdasrkan perencanaan yang telah dibuat. Dan skala prioritas yaitu untuk 
belanja pegawai, pengeluaran habis pakai, dan yang sudah ditetapkan oleh 
peraturan atau petunjuk teknis.85     

 
Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada siswa MTs (1) Darul �ZUlum 

�%�D�Q�G�D���$�F�H�K�����³�$�S�D�N�D�K���S�U�R�J�U�D�P���E�H�D�V�L�V�Z�D���G�L�O�D�N�X�N�D�Q���U�X�W�L�Q���V�H�W�L�D�S���W�D�K�X�Q�´�"  
                                                           

83 Wawancara dengan Guru  (1) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 Maret 
2023. 

84 Wawancara dengan Guru  (2) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 Maret 
2023. 

85 Wawancara dengan Bendahara MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 
2023.   
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�³Jadi program beasiswa ini rutin diberikan setiap tahunnya. Hal ini 
merupakan salah satu solusi untuk memutuskan mata rantai kemiskinan yang 
bertujuan mendorong pemerataan pendidikan.86      

    
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa MTs (2) Darul 

�Z�8�O�X�P���%�D�Q�G�D���$�F�H�K�����³�$�S�D�N�D�K���S�U�R�J�U�D�P���E�H�D�V�L�V�Z�D���G�L�O�D�N�X�N�D�Q���U�X�W�L�Q���V�H�W�L�D�S���W�D�K�X�Q�´�" 

�³�%�H�D�V�L�V�Z�D�� �G�L�O�D�N�X�N�D�Q�� �U�X�W�L�Q�� �V�H�W�L�D�S�� �W�D�K�X�Q�Q�\�D���� �E�L�D�V�D�Q�\�D�� �S�H�P�E�H�U�L�D�Q��
beasiswa didominasi oleh siswa yang meraih nilai bagus maupun siswa yang 
berprestasi baik dibidang olahraga, seni dan lainnya.87 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh di lapangan bahwa 

Pelaksanaan Program Corporate Social Responsibility Dalam Perencanaan 

Strategis Pendidikan sudah baik, dimana kita lihat keterlibatan seluruh 

karyawan (pegawai) dan kerjasama dalam pelaksanaan program dan tanggung 

jawab sangat baik, hal ini sangat penting dilakukan (dilaksanakan) agar 

kegiatan atau program tepat sasaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan.         

  Selanjutnya pertanyaan kedua yang peneliti ajukan kepada kepala 

Madrasah: �³Apakah madrasah memiliki ketersediaan Sumber Daya Manusia 

yang cukup untuk menjalankan p�U�R�J�U�D�P���\�D�Q�J���W�H�O�D�K���G�L�U�H�Q�F�D�Q�D�N�D�Q�´�" 

�³Jadi, untuk Sumber Daya Manusia sudah memadai, tetapi lebih 
baiknya dalam mencari Sumber Daya Manusia itu kita tidak menerima guru 
negeri. Dan pengelompokan Sumber Daya Manusia itu juga harus berdasarkan 
tugasnya masing-masing. Guru harus linear, artinya sesuai dengan bidangnya. 
Memiliki kemampuan dalam menguasai keahlian dalam suatu bidang, dan 
mampu bekerja secara profesional serta mampu menghasilkan karya-karya 

                                                           
86 Wawancara dengan siswa (1) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023.   
87 Wawancara dengan siswa (2) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023.   
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unggul yang mampu bersaing secara global, inilah Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas.88 

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Guru (1) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³Apakah madrasah memiliki ketersediaan Sumber Daya 

Manusia yang cukup untuk menjalankan p�U�R�J�U�D�P���\�D�Q�J���W�H�O�D�K���G�L�U�H�Q�F�D�Q�D�N�D�Q�´�" 

�³Menurut saya ketersediaan Sumber Daya Manusia cukup untuk 
menjalankan program yang telah direncanakan. Dan Sumber Daya Manusia itu 
dikelompokkan sesuai dengan tugas mereka masing-masing, sehingga akan 
terarah nantinya kemana dana tersebut akan digunakan, dan untuk apa program 
itu di jalankan. Sehingga program yang telah direncanakan dapat dijalankan 
sesuai dengan arahan.89 

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Guru (2) MTs Darul 

�ZUlu�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³Apakah madrasah memiliki ketersediaan Sumber Daya 

�0�D�Q�X�V�L�D���\�D�Q�J���F�X�N�X�S���X�Q�W�X�N���P�H�Q�M�D�O�D�Q�N�D�Q���S�U�R�J�U�D�P���\�D�Q�J���W�H�O�D�K���G�L�U�H�Q�F�D�Q�D�N�D�Q�´�" 

�³Untuk Sumber Daya Manusia sudah memadai dalam menjalankan 
program yang telah direncanakan, hanya saja butuh kerjasama dan 
tanggungjawab dalam menjalankan tugas. Agar tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai.90 

 
Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada Bendahara MTs Darul �ZUlum 

�%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³Usaha apa yang dilakukan madrasah dalam penggunaan 

�D�Q�J�J�D�U�D�Q�´�"  

�³Kita juga berusaha supaya anggaran itu dapat mencukupi untuk 
semua kegiatan yang ada dan untuk semua pembayaran, dan penggunaan 
anggaran pendidikan itu harus benar-benar sesuai dengan program. Dan 

                                                           
88 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 

Maret 2023.  
89 Wawancara dengan Guru (1) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 Maret 

2023. 
90 Wawancara dengan Guru (2) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 Maret 

2023. 
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kondisi keuangan juga sangat menjadi pertimbangan dalam perencanaan 
strategis dan memang harus diutamakan.91 

 
Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada siswa MTs (1) Darul �ZUlum 

�%�D�Q�G�D���$�F�H�K�����³Bagaimana sauda�U�D���P�H�P�S�H�U�W�D�K�D�Q�N�D�Q���E�H�D�V�L�V�Z�D���L�Q�L�´�"  

�³�'�H�Q�J�D�Q�� �F�D�U�D�� �U�D�M�L�Q�� �E�H�O�D�M�D�U���� �J�L�D�W���� �W�H�N�X�Q���� �G�D�Q�� �S�D�W�X�K�� �N�H�S�D�G�D�� �J�X�U�X�� �V�H�U�W�D��
tidak malas. Dan yang pastinya semakin semangat dalam belajar dan semakin 
meningkatkan prestasi. Serta harus benar-benar berjuang dan bekerja keras 
agar bisa meraih beasiswa kembali.92 

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa MTs (2) Darul 

�Z�8�O�X�P���%�D�Q�G�D���$�F�H�K�����³�%�D�J�D�L�P�D�Q�D���V�D�X�G�D�U�D���P�H�P�S�H�U�W�D�K�D�Q�N�D�Q���E�H�D�V�L�V�Z�D���L�Q�L�´�" 

�³Semangat terus, jangan mudah menyerah, terus berusaha untuk 
�P�H�Q�M�D�G�L�� �S�U�L�E�D�G�L�� �\�D�Q�J�� �W�H�U�E�D�L�N���� �W�L�Q�J�N�D�W�N�D�Q�� �S�U�H�V�W�D�V�L���� �L�Q�W�L�Q�\�D�� �G�R�¶�D�� �G�D�Q�� �M�X�J�D�� �L�N�X�W��
banyak perlombaan.93 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan bahwa 

tidak ada kendala dalam pelaksanaan program Corporate Social Responsibility 

Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan hanya saja ada kekurangan-

kekurangan tentang guru dalam mengajar atau Sumber Daya Manusia yang 

kurang baik dalam menjalankan tugasnya akan tetapi hal ini dapat diatasi 

karena kepala madrasah bisa melakukan evaluasi atau bimbingan kepada guru 

(pegawai) baik secara individu maupun keseluruhan melalui rapat bersama.  

 

                                                           
91 Wawancara dengan Bendahara MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023.     
92 Wawancara dengan siswa (1) �0�7�V�� �'�D�U�X�O�� �µ�8�O�X�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �3�D�G�D�� �7�D�Q�J�J�D�O�� ������ �0�D�U�H�W��

2023.   
93 Wawancara dengan siswa (2) �0�7�V�� �'�D�U�X�O�� �µ�8�O�X�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �3�D�G�D�� �7�D�Q�J�J�D�O�� ������ �0�D�U�H�W��

2023.   
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3. Evaluasi Program Corporate Social Responsibility Dalam 
Perencanaan Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda 
Aceh.                 

Untuk mengetahui Evaluasi Program Corporate Social Responsibility 

Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Pertanyaan pertama peneliti 

ajukan kepada kepala madrasah MTs Darul �ZUlum Banda Aceh: �³Apa solusi 

yang bapak berikan jika program madrasah tidak berjalan sesuai dengan yang 

telah direncanakan� ?́       

�³�-�D�G�L�� salah satu program kita disini yaitu mengadakan kegiatan event, 
dan ketika kita sudah membuat planning (perencanaan) tapi tidak sesuai 
dengan apa yang direncanakan atau yang kita harapkan maka kita tetap 
membuat evaluasi bagi guru-guru untuk terus membimbing dan mengarahkan 
anak-anak kita. Dan evaluasi itu bukan untuk menyudutkan atau merendahkan 
guru-guru kita, tetapi kita hanya perlu pembuktian dimana letak kekurangan, 
dan apa salahnya sehingga program ini tidak sesuai dengan apa yang kita 
rencanakan. Maka kedepannya program event ini harus kita cari tentor yang 
lebih internasional, yang lebih mengerti tentang semua kegiatan dalam program 
event ini. Jadi kita disini tetap mengevalusi dan tetap harus menerima segala 
kritikan atau masukan. Dan cara menyikapi program yang dilaksanakan belum 
berhasil sesuai dengan apa yang direncanakan yaitu dengan cara memberikan 
apresiasi (penghargaan), bukan berarti semua itu tidak sempurna atau gagal 
hanya saja butuh pengevaluasian. Dan madrasah juga membentuk pertanggung 
jawaban dalam setiap kegiatan program madrasah, karena di setiap kegiatan itu 
keluar dana walaupun pertanggung jawaban itu atau dana yang sudah 
dikeluarkan tidak sesuai dengan apa yang kita harapkan.94    

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Guru (1) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P���%�D�Q�G�D���$�F�H�K�����³Apa solusi yang ibu berikan jika program madrasah tidak 

berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan� ?́       

                                                           
94 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 

Maret 2023.  
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�³Solusinya kita akan mengevaluasi kembali apa yang sudah 
direncanakan sampai ke tidak terealisasikan dalam lingkungan madrasah. Dan 
ketika program yang dilaksanakan itu belum berhasil sesuai dengan apa yang 
telah direncanakan, maka kita akan sama-sama mengoreksi sendiri atas dana-
dana atau program yang telah dibuat itu, dan memang harus sesuai dengan 
yang direncanakan. Dan pihak madrasah akan membentuk pertanggung 
jawaban dalam setiap kegiatan program madrasah.95      

       
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Guru (2) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P���%�D�Q�G�D���$�F�H�K�����³Apa solusi yang ibu berikan jika program madrasah tidak 

�E�H�U�M�D�O�D�Q���V�H�V�X�D�L���G�H�Q�J�D�Q���\�D�Q�J���W�H�O�D�K���G�L�U�H�Q�F�D�Q�D�N�D�Q�´�"��                 

�³�,�Q�W�L�Q�\�D�� �N�L�W�D�� �W�H�U�X�V�� �E�H�U�X�V�D�K�D�� �X�Q�W�X�N�� �P�H�Q�J�H�Y�D�O�X�D�V�L���� �D�J�D�U�� �S�U�R�J�U�D�P��
kedepannya dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dan pastinya 
pihak madrasah akan membentuk pertanggung jawaban dalam setiap kegiatan 
program madrasah.96     

   
Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada Bendahara MTs Darul �ZUlum 

�%�D�Q�G�D���$�F�H�K�����³�%�D�J�D�L�P�D�Q�D���E�H�Q�W�X�N���S�H�U�W�D�Q�J�J�X�Q�J�M�D�Z�D�E�D�Q���N�H�X�D�Q�J�D�Q���P�D�G�U�D�V�D�K�´�" 

�³Jadi, setiap akhir semester biasanya mereka rapat untuk membahas 
apakah pemakaian (pengeluaran) dana selama ini mencukupi untuk satu 
semester, dan apakah sesuai dengan pengeluaran. Kemudian hasil dari 
perencanaan keuangan dibuat dalam satu draf, apa saja pembagiannya dan 
point-point apa saja dan kemudian dari sekian banyak point-point itu 
dianggarkan untuk setahun kira-kira mencukupi baru kemudian dilaporkan ke 
yayasan. Dan prosedur pengelolaan penerimaan keuangan madrasah kami 
mula-mula mengajukan pembiayaan bulanan melalui yayasan, kemudian 
yayasan baru mengembalikan ke madrasah, selanjutkan kami membagikan apa-
apa saja yang diperlukan dari pengelolaan penerimaan keuangan per bulannya. 
Dan yang terlibat dalam perencanaan keuangan biasanya kepala madrasah 
dengan bendahara. Kemudian pertanggungjawaban keuangan madrasah 
dilaporkan jelas kepada yayasan.97       

                                                           
95 Wawancara dengan Guru (1) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 Maret 

2023.  
96 Wawancara dengan Guru (2) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 14 Maret 

2023. 
97 Wawancara dengan Bendahara MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023.     
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Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada siswa (1) MTs Darul �ZUlum 

�%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³Apa yang saudara rasakan ketika berhasil mendapatkan 

�E�H�D�V�L�V�Z�D�´�"  

�³�0�H�U�D�V�D���E�D�K�D�J�L�D���N�D�U�H�Q�D��ini adalah pemberian yang sangat luar biasa, 
dan respon orang tua juga sangat baik, menginginkan program ini terus 
berjalan dan berkelanjutan untuk kedepannya.98   

 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa (2) MTs Darul 

�Z�8�O�X�P�� �%�D�Q�G�D�� �$�F�H�K���� �³�$�S�D�� �\�D�Q�J��saudara rasakan ketika berhasil mendapatkan 

�E�H�D�V�L�V�Z�D�´�" 

�³�%�D�Q�J�J�D�� �D�W�D�V�� �S�H�Q�F�D�S�D�L�D�Q���� �P�H�U�D�V�D�� �E�H�U�V�\�X�N�X�U�� �E�L�V�D�� �P�H�Q�G�D�S�D�W�N�D�Q��
kesempatan yang sangat luar biasa, bahagia dengan diri sendiri, intinya jangan 
cepat puas dan jangan pernah sombong atas pencapaian yang diraih, terus 
berjuang dan tetap berusaha serta rendah hati.99          

 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan bahwa 

kepala madrasah melaksanakan proses pengevaluasian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah program yang dijalankan sudah sesuai dengan apa yang 

direncanakan dan sekaligus mengetahui berhasil atau tidak program yang telah 

dilaksanakan.              

C. Pembahasan Hasil Penelitian                           

 Berdasarkan hasil penelitian di atas yang peneliti lakukan di MTs Darul 

�ZUlum Banda Aceh mengenai Corporate Social Responsibility Dalam 

Perencanaan Strategis Pendidikan, maka peneliti akan bahas sebagai berikut:  

                                                           
98 Wawancara dengan siswa (1) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023.   
99 Wawancara dengan siswa (2) MTs Darul �ZUlum Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Maret 

2023.   
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1. Perencanaan Program Corporate Social Responsibility Dalam 
Perencanaan Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.   
Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan serta merumuskan 

dan mengatur pemberdayaan manusia, informasi, metode dan waktu untuk 

memaksimalkan efisiensi dan efektivitas pencapaian tujuan. selain itu, 

perencanaan juga merupakan suatu proses persiapan sistematis mengenai 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang akan di capai 

atau yang akan dilakukan, bagaimana, bilamana, dan oleh siapa.100   

Perencanaan program Corporate Social Responsibility Dalam Perencanaan 

Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh sudah dilakukan dengan 

baik hal ini dapat dilihat dengan adanya persiapan yang dilakukan oleh pihak 

madrasah khususnya kepala madrasah dan menyusun program yang akan 

dilakukan oleh pihak madrasah serta menentukan sasaran dalam program, 

menentukan jangka waktu pelaksanaan serta adanya penanggung jawab bagi 

setiap program-program yang akan dijalankan. Dan semua perencanaan sudah 

disusun dengan sangat baik. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Athoillah Anton yaitu:.  

Menurut Athoillah Anton perencanaan merupakan suatu kegiatan yang 

berkaitan dengan usaha untuk membuat suatu program yang meliputi segala 

sesuatu yang akan dilaksanakan, menetapkan tujuan, kebijakan, pedoman 

pemimpin, prosedur, dan metode untuk mencapai tujuan.101  

                                                           
100 �%�X�Q�D�¶�L����Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam,(Surabaya:Cv. Jakad Media Publishing,2021),h. 3.  
101 Nanny Mayasari, dkk, Perencanaan Pendidikan...,h. 2.   
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Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, 

peneliti mengetahui bahwa perencanaan program Corporate Social Responsibility 

yang dilakukan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh sudah dilakukan dengan baik 

dapat dilihat dari diadakan rapat dalam mengelola program serta menetapkan 

penanggung jawab dari setiap program, menentukan sasaran, dan menentukan 

jangka waktu pelaksanaan disetiap program-program yang telah di susun dan 

memiliki pertanggungjawaban hal ini bertjuan agar berjalannya program sesuai 

dengan apa yang diinginkan. Dan menggambarkan visi, misi, tujuan, sasaran, 

serta cara pencapaian tujuan sasaran yang meliputi kebijakan, program dan 

kegiatan yang realitas dengan mengantisipasi perkembangan di masa yang akan 

datang. Dengan adanya program CSR dalam perencanaan strategis maka dapat 

mengembangkan kualitas pendidikan ke arah yang lebih baik.  

Data ini juga didukung oleh data dokumentasi seperti yang tertera dibawah 

ini: 

 

Rapat perencanaan program di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.         

2. Pelaksanaan Program Corporate Social Responsibility Dalam 
Perencanaan Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.     
Pelaksanaan program corporate social responsibility dalam perencanaan 

strategis pendidikan adalah proses melaksanakan kegiatan (program) yang telah 

direncanakan. Pelaksanaan program corporate social responsibility dalam 
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perencanaan strategis pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh dilaksanakan 

dengan cara memberikan bimbingan dan pelatihan untuk guru-guru (pegawai) lalu 

membuat evaluasi baik secara individu maupun keseluruhan melalui rapat atau 

pelatihan bersama. Dan seorang pemimpin harus terus melihat, mengontrol, dan 

membimbing serta memberi motivasi bekerja kepada para bawahan (guru-guru) 

agar mereka mau bekerja secara ikhlas dan lebih sering mengupdate berita-berita 

terbaru agar tercapainya tujuan organisasi. Dan sumber daya manusia harus 

dikelompokkan sesuai dengan tugas mereka masing-masing, sehingga akan 

terarah nantinya kemana dana tersebut akan digunakan, dan untuk apa program itu 

di jalankan.    

Sehingga program yang telah direncanakan dapat dijalankan sesuai dengan 

arahan. Dan madrasah merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan 

pendidikan dan tercapainya tujuan pendidikan di madrasah dengan menghimpun 

sejumlah sumber daya yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan yang 

berhubungan dengan anggaran sebagai penjabaran atau tanngung jawab dalam 

suatu pelaksanaan program dan suatu rencana dalam bentuk proposal untuk setiap 

komponen kegiatan. Hal ini sekaligus menguatkan teori yang dikemukakan oleh 

Westra dalam buku Manajemen Kinerja di Lembaga Pendidikan Islam.     

Menurut Westra menjelaskan pelaksanaan program merupakan usaha-

usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan 

yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan dan 
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alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat 

pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya.102     

Jadi berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat situasi 

bahwa pelaksanaan program Corporate Social Responsibility yang dilakukan di 

MTs Darul �ZUlum Banda Aceh berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat dari 

adanya dukungan serta kerjasama dari atasan kepada bawahan yaitu kepala 

madrasah dengan guru-guru (pegawai) masyarakat madrasah, siswa-siswi, serta 

lembaga atau instansi yang terkait. Dalam pelaksanaan program, kepala 

madrasah terus melihat, mengontrol, dan membimbing serta memberi motivasi 

bekerja kepada para bawahan (guru-guru) agar mereka mau bekerja secara ikhlas 

dan lebih sering mengupdate berita-berita terbaru agar tercapainya tujuan 

organisasi. Selain itu kepala madrasah juga mengadakan pelatihan bagi guru-

guru untuk meningkatkan kompetensi guru hal ini bertujuan untuk memajukan 

pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh dan juga membentuk citra baik di 

mata publik.  

Data ini juga didukung oleh data dokumentasi seperti yang tertera dibawah 

ini:   

 
                                                           

102 Awaluddin,dkk, Manajemen Kinerja Di Lembaga Pendidikan Islam: Membuka 
Cakrawala Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam Dengan Riset, (Sumatera Barat: CV. Azka 
Pustaka,2022),h. 21.    
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Pelaksanaan Program Pelatihan Bimtek di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.     

3. Evaluasi Program Corporate Social Responsibility Dalam Perencanaan 
Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.     
Evaluasi program Corporate Social Responsibility menjadi salah satu 

tahapan akhir yang dilakukan oleh kepala madrasah MTs Darul �ZUlum Banda 

Aceh. Kegiatan evaluasi program Corporate Social Responsibility dilakukan oleh 

kepala madrasah. Dalam pelaksanaan evaluasi program Corporate Social 

Responsibility dalam penelitian ini sudah dilakukan dengan semestinya dimana 

kepala madrasah melakukan evaluasi program untuk mengkaji pelaksanaan dari 

program yang telah direncanakan berjalan atau tidak dengan baik serta untuk 

mengkaji program-program apa yang harus diperbaiki. Hal ini sekaligus 

menguatkan teori yang dikemukakan oleh Stufflebeam,dkk dalam buku 

Manajemen Strategik.    

Menurut Stufflebeam,dkk evaluasi program adalah proses 

menggambarkan, mendapatkan, dan menyediakan informasi yang berguna untuk 

menilai alternatif keputusan.103   

                                                           
103 Abdul Rasyid,dkk, Manajemen Strategik, (Bandung: Media Sains Indonesia,2022),h. 

189.     
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Jadi berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat situasi 

bahwa evaluasi program Corporate Social Responsibility yang dilakukan di MTs 

Darul �ZUlum Banda Aceh dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana program 

yang telah dilaksanakan serta untuk menilai program berhasil atau tidak. Selain itu 

juga evaluasi program dilaksanakan untuk memperbaiki suatu program serta 

memberikan masukan kepada guru-guru (pegawai) yang ada dilingkungan 

madrasah agar tercapainya suatu tujuan yang diharapkan.        

Data ini juga didukung oleh data dokumentasi seperti yang tertera dibawah 

ini:     

 

Evaluasi Program pemberian bantuan korban bencana oleh kepala MTs 
Darul �ZUlum Banda Aceh.          
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BAB V        

PENUTUP   

A. Kesimpulan                              

            Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Corporate Social 

Responsibility Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum 

Banda Aceh, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaan Program Corporate Social Responsibility Dalam Perencanaan 

Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh antara lain: 

menyusun program yang akan dilakukan oleh pihak madrasah serta 

menentukan sasaran dalam program, menentukan jangka waktu 

pelaksanaan serta adanya penanggung jawab bagi setiap program-program 

yang akan dijalankan. 

2. Pelaksanaan Program Corporate Social Responsibility Dalam Perencanaan 

Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh membuat kegiatan 

(program) yang telah direncanakan kemudian dilaksanakan dengan cara 

memberikan bimbingan dan pelatihan untuk guru-guru (pegawai) lalu 

membuat evaluasi baik secara individu maupun keseluruhan melalui rapat 

atau pelatihan bersama. Dan sumber daya manusia harus dikelompokkan 

sesuai dengan tugas mereka masing-masing, sehingga akan terarah 

nantinya kemana dana tersebut akan digunakan, dan untuk apa program itu 

di jalankan. Sehingga program yang telah direncanakan dapat dijalankan 

sesuai dengan arahan. 
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3. Evaluasi Program Corporate Social Responsibility Dalam Perencanaan 

Strategis Pendidikan di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh antara lain: a) 

evaluasi program Corporate Social Responsibility dilakukan oleh kepala 

madrasah secara rutin dalam waktu tertentu, b) kepala madrasah melakukan 

evaluasi program untuk mengkaji pelaksanaan dari program yang telah 

direncanakan berjalan atau tidak, c) mengkaji program-program apa yang 

harus diperbaiki.   

B. Saran       

1. Bagi kepala Madrasah sebagai pemimpin agar dapat mengambil hasil 

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perencanaan 

strategis pendidikan yang lebih baik lagi.      

2. Bagi bendahara sebagai pengelola keuangan agar dapat lebih akurat dalam 

menyusun rencana anggaran biaya dan laporan pertanggungjawaban dalam 

pengelolaan keuangan madrasah agar tidak menghambat perkembangan 

pendidikan.   

3. Bagi guru agar dapat memberikan masukan kepada pihak yang terlibat di 

dalam program Corporate Social Responsibility dalam perencanaan 

strategis pendidikan, dan bekerjasama untuk mewujudkan visi dan misi 

madrasah. 

4. Bagi siswa agar dapat meningkatkan prestasi sehingga dapat 

mempertahankan peluang untuk meraih beasiswa unggulan, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. 



75 
 

 

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memperdalam dan 

mengembangkan kajian tentang Corporate Social Responsibility dalam 

perencanaan strategis pendidikan.        
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PEDOMAN WAWANCARA 

KEPALA MTs DARUL �ZULUM BANDA ACEH 

1. Menurut bapak bagaimana pengaruh program Corporate Social 

Responsibility Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan? 

2. Menurut bapak Bagaimana program Corporate Social Responsiility Dalam 

Perencanaan Strategis Pendidikan? 

3. Menurut Bapak Bagaimana mekanisme dan proses penyaluran dana CSR 

pendidikan Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan? 

4. Apakah Madrasah memiliki Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah 

(RKAM)? 

5. Kapan Madrasah menyusun (RKAM)? 

6. Apakah kondisi keuangan juga menjadi pertimbangan dalam perencanaan 

strategis pendidikan?   

7. Bagaimana upaya untuk mewujudkan visi dan misi Madrasah? 

8. Bagaimana upaya untuk menumbuhkan kemauan untuk merubah ke arah 

kemajuan pada seluruh warga Madrasah?   

9. Bagaimana bentuk sikap responsif dan antisipatif warga sekolah dan 

masyarakat terhadap program CSR? 

10. Apakah menurut bapak Madrasah memiliki ketersediaan sumber daya yang 

cukup untuk menjalankan program yang telah direncanakan? 

11. Apakah pengelompokan sumber daya berdasarkan tugasnya masing-masing 

dalam perencanaan strategis pendidikan? 

12. Menurut bapak seberapa penting program CSR dalam perencanaan strategis 

pendidikan? 

13. Apa solusi yang bapak berikan jika program Madrasah tidak berjalan sesuai 

dengan yang telah direncanakan? 

14. Bagaimana cara bapak menyikapi program yang dilaksanakan belum berhasil 

sesuai dengan apa yang direncanakan? 

15. Apakah pihak madrasah membentuk penanggungjawaban dalam setiap 

kegiatan program Madrasah? 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA          

BENDAHARA 

1. Menurut ibu Bagaimana mekanisme dan proses penyaluran dana CSR 

pendidikan Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan? 

2. Bagaimana alokasi dana CSR pendidikan yang digunakan oleh madrasah? 

3. Bagaimana penggunaan dana CSR Pendidikan? 

4. Bagaimana pembayaran gaji guru? 

5. Bagaimana sistem perencanaan keuangan di Madrasah? 

6. Apakah penyusunan anggaran memiliki skala prioritas? 

7. Usaha apa yang dilakukan Madrasah dalam penggunaan anggaran? 

8. Apakah kondisi keuangan juga menjadi pertimbangan dalam perencanaan 

strategis pendidikan? 

9. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan keuangan? 

10. Kepada siapa pertanggungjawaban keuangan Madrasah dilaporkan? 

11. Bagaimana bentuk pertanggungjawaban keuangan Madrasah? 

12. Apa bentuk dari hasil perencanaan keuangan? 

13. Bagaimana prosedur pengelolaan penerimaan keuangan Madrasah? 

14. Usaha apa yang dilakukan Madrasah jika dana yang diperoleh kurang?  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA  

GURU      

1. Menurut ibu bagaimana pengaruh program Corporate Social Responsibility 

Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan? 

2. Menurut ibu Bagaimana program Corporate Social Responsiility Dalam 

Perencanaan Strategis Pendidikan? 

3. Menurut ibu Bagaimana mekanisme dan proses penyaluran dana CSR 

pendidikan Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan?  

4. Apakah Madrasah memiliki Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah 

(RKAM)? 

5. Kapan Madrasah menyusun (RKAM)? 

6. Bagaimana upaya untuk mewujudkan visi dan misi Madrasah? 

7. Bagaimana upaya untuk menumbuhkan kemauan untuk merubah ke arah 

kemajuan pada seluruh warga Madrasah? 

8. Bagaimana bentuk sikap responsif dan antisipatif warga sekolah dan 

masyarakat terhadap program CSR? 

9. Apakah menurut ibu Madrasah memiliki ketersediaan sumber daya yang cukup 

untuk menjalankan program yang telah direncanakan? 

10. Apakah pengelompokan sumber daya berdasarkan tugasnya masing-masing 

dalam perencanaan strategis pendidikan?     

11. Menurut ibu seberapa penting program CSR dalam perencanaan strategis 

pendidikan? 

12. Apa solusi yang ibu berikan jika program Madrasah tidak berjalan sesuai 

dengan yang telah direncanakan? 

13. Bagaimana cara ibu menyikapi program yang dilaksanakan belum berhasil 

sesuai dengan apa yang direncanakan? 

14. Apakah pihak Madrasah membentuk penanggungjawaban dalam setiap 

kegiatan program Madrasah?    

 
 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA     

SISWA 
1. Apakah bantuan yang diberikan kepada siswa/siswi hanya berupa uang? 

2. Apakah dengan adanya pemberian beasiswa dapat meningkatkan sumber daya 

manusia yang unggul?   

3. Apakah hanya siswa/siswi berprestasi yang mendapatkan beasiswa? 

4. Apa  manfaat program bantuan beasiswa bagi saudara? 

5. Apakah pelaksanaan program beasiswa dilakukan rutin setiap tahun?  

6. Bagaimana saudara mempertahankan beasiswa ini? 

7. Bagaimana usaha saudara untuk mendapatkan beasiswa berprestasi? 

8. Bagaimana tanggapan saudara tentang sistem belajar yang saat ini diterapkan 

di Madrasah? 

9. Apa yang saudara rasakan ketika berhasil mendapatkan beasiswa?           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DAFTAR GAMBAR              

Dokumentasi kegiatan penelitian di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh 

 

Struktur Organisasi MTs Darul �ZUlum Banda Aceh 
 

 

Tampak depan MTs Darul �ZUlum Banda Aceh   



 

 
 

   

Halaman MTs Darul �ZUlum Banda Aceh       
 

 

Wawancara bersama Kepala MTs Darul �ZUlum Banda Aceh        



 

 
 

   

Wawancara bersama Bendahara MTs Darul �ZUlum Banda Aceh  
 

   

Wawancara Bersama Guru MTs Darul �ZUlum Banda Aceh  



 

 
 

   

Wawancara Bersama Siswa-Siswi Berprestasi MTs Darul �ZUlum Banda Aceh  
 

 

Dokumentasi Pengambilan data-data MTs dari tata usaha (TU) MTs Darul �ZUlum 
Banda Aceh 

 

 

 



 

 
 

 

Dokumentasi pemberian bantuan korban bencana oleh kepala MTs Darul �ZUlum 
Banda Aceh. 

 

 

Dokumentasi rapat perencanaan program sekaligus pelaksanaan program 
pengajian guru di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh. 

      

   

Dokumentasi Program Pelatihan Bimtek di MTs Darul �ZUlum Banda Aceh. 

 



 

 
 

     

 

Dokumentasi Siswa-Siswi Berprestasi MTs Darul �ZUlum Banda Aceh.  



 

 
 

      
Tim kesehatan Puskesmas Kota Alam memberikan penyuluhan dan pengobatan 

kepada siswa/siswi yang kurang sehat.  
 

       
Kepala MTs Darul �ZUlum Banda Aceh melaksanakan kegiatan halal bihalal 

bersama siswa dan guru sekaligus sosialisasi tata tertib dan peraturan sekolah, 
larangan, sanksi dan penghargaan/reward yang diberikan kepada siswa 

berprestasi.   
 

    
Kepala MTs Darul �ZUlum Banda Aceh Melaksanakan sosialisasi program 
ekstrakurikuler persiapan tahun pelajaran 2023 dengan wali murid yang 

dilaksanakan di ruang lab komputer.   
 



 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP      

 

Nama: : Wahyu Lita Sari   

NIM : 190206044 

Tempat, Tanggal Lahir : Jamur Uluh, 30 Juni 2000 

Alamat : Jamur Uluh, Kec. Wih Pesam, Kab. Bener Meriah 

Jenis Kelamin : Perempuan  

Agama : Islam 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam  

Telp/Hp : 0822-8165-0381   

E-mail : wahyulitasari086@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan  

SD/MIN : SD Negeri 1 Gegerung 

SMP/MTsN : SMP Negeri 1 Wih Pesam 

SMA/MAN : SMA Negeri 1 Bukit Bener Meriah 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

 

Data Orang Tua 

Nama Ayah : Cokro          

Nama Ibu : Misiyem        

Pekerjaan Ayah : Petani    

Pekerjaan Ibu : Petani            

Alamat Orang Tua : Desa Jamur Uluh, Kabupaten Bener Meriah                                       

 

 

 

 


